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ABSTRAK 

MAYANG DWITA MAHARANI, NIM 20591108 “Pengaruh Discovery 

Learning  Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Mata Pelajaran Ipa 

Siswa Kelas V SD Negeri 1 Rejang  Lebong”, Skripsi pada program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

 

Skripsi ini dilatar belakangi oleh penerapan model Discovery Learning, 

dimana model masih rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa. Siswa kurang 

terampil dalam memahami suatu masalah, memecahkan masalah, dan dalam 

memberikan jawaban sendiri pada mata pelajaran IPA. Guru masih kurang 

menerapakn model pembelajaran yang menarik pada proses pembelajaran, 

sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah pada mata pelajaran IPA 

siswa kelas V SD Negeri 1 Rejang Lebong. 

Peneliti ini merupakan penelitian ekperimen. Dengan desain penelitian 

noequivalent control group design. Penelitian ini dilakukan uji kemampuan awal 

(pretest) ke siswa kelas VC sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 22 siswa, 

siswa kelas VB sebagai kelas kontrol yang berjumlah 22 siswa, dan uji kemampuan 

akhir (posttest) setelah pemberian perlakuan. Dengan menggunakan soal-soal yang 

serupa. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data berupa tes dan dokumentasi, 

serta teknik analisis data berupa uji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis. 

Perbedaan hasil kemampuan berpikir kreatif siswa setelah menggunakan model 

Discovery Learning pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 1 Rejang 

Lebong, berdasarkan analisis data pada posttest kelas ekperimen memperlihatkan 

nilai minimal yang diraih oleh siswa adalah 55 dan nilai maksimal adalah 95 dengan 

nilai rata-rata 81, pada posttest kelas kontrol memperlihatkan nilai minimal yang 

diraih oleh siswa adalah 50 dan nilai maksimal adalah 83 dengan nilai rata-rata 71. 

Perhitungan uji hipotesis independent sampel test, pretest posttest pada kelas 

ekperimen, diketahi  nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,003 dimana pada pada kriteria 

pengambilan keputusan 0,003 < 0,05 oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara kemampuan 

berpikir kreatif pretest dan posttets pada kelas ekperimen dan kelas kontrol, yang 

artinya ada pengaruh penggunaan Discovery Learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada mata peljaran IPA siswa kelas V SD Negeri 1 Rejang 

Lebong. 

 
 

Kata kunci : Model Pembelajaran, Discovery Learning, Kemampuan Berpikir Kreatif.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu upaya terpenting untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia. Pendidikan memegang peranan 

yang sangat penting dalam mempengaruhi perkembangan manusia secara 

positif dalam segala bidang kehidupan dan dalam segala aspek 

kepribadian. Proses pendidikan dilakukan sedemikian rupa agar 

masyarakat memahami dan menghayati pentingnya pendidikan, sehingga 

bermanfaat bagi dirinya sendiri dalam pengembangan ilmu dan 

pengetahuan.1 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah salah  satu mata 

pelajaran yang sangat penting di sekolah. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam di sekolah diterapkan memiliki tujuan diantaranya adalah agar siswa 

mampu memperoleh dan memahami berbagai fakta dan konsep yang 

berkaitan dengan IPA. Sikap dapat dikembangkan dan dikomunikasikan 

dengan mengenali fenomena alam dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.2 Mengingat pentingnya pemahaman konsep dalam 

pembelajaran IPA maka kemampuan siswa dalam memahami konsep IPA 

harus lebih ditingkatkan, karena nilai pemahaman konsep berarti siswa 

tidak hanya sebatas mengetahui

                                                      
1 M Khusniati, ‘Jurnal Pendidikan IPA ,Indonesia’,Jakarta, 1.2 (2012), 204–10. 
2 Duhiita Savira Wardani Kelana, Jajang Bayu, ‘Model Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam SD’, 2021. 177-44 
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konsepnya saja tetapi siswa juga mampu menjelaskan kembali materi 

yang diajarkan dengan kalimat sendiri serta dapat menerapkannya 1 dalam2 

kehidupan sehari-hari.3 

Mata pembelajaran IPA menuntut siswa untuk memiliki karakter 

yang kreatif. Sebagimana alasan  pembelajaran IPA yang diajarkan di 

dalam kurikulum sekolah yang mana digolongkan menjadi 4 diantaranya 

yaitu : a). bahwah IPA berfaedah bagi suatu bangsa, b). bila pembelajaran 

IPA menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu mata pelajaran 

yang memberikan kesmpatan kepada siswa untuk berpikir kreatif, misal 

pembelajaran IPA diajarkan dengan mengikuti metode “menmukan 

sendiri”, c). bila pembelajaran IPA diajarkan dengan siswa melalui 

percobaan-percobaan yang dilakukan oleh anak sendiri, maka IPA tidakla 

merupakan peroses pembelajaran yang bersifat hapalan belaka, d). mata 

pelajaran IPA ini mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu potensi yang 

dapat membentuk keperibadian anak secara keseluruhan.4 Dengan 

melalui kreatifnya maka akan dapat membuat anak bisa memecahkan 

masalah dengan berbagai cara didalam kehidupanya.5 

Pada kurikulum 2013 banyak model pembelajaran yang berpariatif. 

Model pembelajaran yang lama meggunakan model mengajar dengan 

                                                      
1  

2  
3 Dede Salim Nahdi, Devi Afriyuni Yonanda, And Nurul Fauziah Agustin, „Upaya 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Melalui Penerapan Metode Demonstrasi Pada Mata 

Pelajaran Ipa‟, Jurnal Cakrawala Pendas, 4.2 (2018). 78-18 
4 Tahmid Sabri Erna Juliawati, Sri Utami, ‘Peningkatan Aktivitas Belajar Dalam 

Pembelajaran IPA Menggunakan Pendekatan Kontekstual Di Sekolah Dasar’, 2 (2018), 1–17. 
5 Synthia Dewi, Sisca Mariam, dll, Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif IPA Siswa 

Sekolah Dasar Mengunakan Model Contexual Teaching and Learning, Collase Creative of 

Learning Students Elementary Education, vol.02 No.06,(2019). 222-67 
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ceramah kurang membuat kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

meningkat.6 Dengan kata lain jika menggunakan model pembelajaran 

yang bervariatif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. 

Model pembelajaran yang bervariatif dan aktif dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran, di sisi lain model 

pembelajaran mempunyai banyak tipe, salah satunya adalah model 

discovery learning. Model ini bisa membantu peserta didik untuk 

memahami dan menganalisis proses kreativitas dan pengambilan 

keputusan dalam temuannya. Model discovery learning mempunyai tipe 

untuk mengharuskan peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat menemukan konsep dari 

pembelajan Ilmu Pengetahuan Alam. Model pembelajaran aktif juga 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 7  

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah model Discovery Learning. 

Menurut Darmawan dan Dinn Model pembelajaran Discovery Learning 

ialah proses pembelajaran yang mampu menempatkan peran kepada 

siswa sehingga ia lebih mampu menyelesaikan permasalahan yang ada 

sesuai dengam materi yang dipelajarinya serta sesuai dengan kerangka 

                                                      
6 Mohamad Agung Rokhimawan, Jami Ahmad Badawi, And Siti Aisyah, ‘Edukatif : Jurnal 

Ilmu Pendidikan Model-Model Pembelajaran Kurikulum 2013 Pada Tingkat SD / MI’, 4.2 (2022), 

2077–86. 
7 Muhammad Mahfud, ‘Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pengantar 

Administrasi Perkantoran’, 1 (2016), 443–49. 
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pembelajaran yang disuguhkan oleh guru. Sedangkan menurut Hanida 

Discovery Learning adalah pembelajaran kognitif yang menuntut guru 

untuk mampu menciptakan situasi belajar yang kreatif sehingga siswa 

menjadi belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri.8 Penggunaan 

model Discovery Learning pada pembelajaran Ilmu Pengetauan Alam 

ialah untuk menempatkan peran siswa dan mengembangkan cara berpikir 

siswa untuk belajara aktif menemukan dan menyelidiki konsep 

pembelajarannya sendiri, sehingga hasil yang ia peroleh akan tahan lama 

dalam ingatan. 

Peneliti telah melakukan observasi dengan wali kelas VC  

mendapatkan informasi mengenai masalah yang ada di kelas V SD Negeri 

1 Rejang Lebong pada mata peajaran Ilmu Pengetahuan Alam9. 

Permasalahannya antara lain yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa 

masih rendah. Peneliti melihat penyebab kurangnya kemampuan berpikir 

kreatif siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal ( faktor dari diri siswa 

) dan faktor eksternal ( faktor dari lingkungan sekolah ). Pertama masih 

banyaknya siswa yang kurang aktif dalam peroses pembelajaran 

dikarenakan siswa tidak memahami dengan baik materi pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam, sehingga kesulitan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif.  

                                                      
8 Elfina Sukma Aulia Mrisya, ‘Konsep Model Discovery Learning Pembelajaran Tematik 

Terpadu Di Sekolah Dasar Menurut Pandangan Para AHLI’, Jurnal Pendidikan Tabusai, 4 (2020), 

2191. 
9 Wawancara dengan Eka Putra, S.Pd.SD, Guru Kelas Ilmu Pengetahuan Alam, di SD Negeri 

1 Rejang Lebong Pada Tanggal 5 Mei 2023 
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Kedua kurangnya kepercayaan diri, beberapa siswa mungkin tidak 

percaya diri dalam menyampaikan pendapat atau argumen, yang dapat 

menghambat kemampuan berpikir kreatif. Ketiga faktor dari lingkungan 

sekolah diantaranya pembelajaran yang disajikan guru masih 

menggunakan metode ceramah atau konvensional dimana ketika proses 

pembelajaran guru hanya memberikan penjelasan sedikit tentang materi 

yang berkaitan dari LKS  kemudian siswa lagsung darahkan untuk  

mengerjakan tugas-tugas yang ada di LKS.  

Adapun berdasarkan hasil tes yang telah diberikan ternyata hasil tes 

siswa itu di bawah KKM dimana setelah dianalisis soal-soal yang ada di 

LKS itu sudah berbasis HOST sehinggah untuk meyelesikan soal tersebut 

para siswa harus memiliki kemampuan berpikir kritis sehingga ketikas 

siswa sudah memiliki kemampuan berpikir kritis otomatis tinggat nalar 

nya lebih tinggi sehingga mereka memiliki kemampuan untuk berpikir 

yang kreatif untuk menyelesikan tugas-tugas nalar yang ada di LKS dan 

masih kurangnya menerapkan model yang menarik dalam proses 

pembelajaran yang menyebabkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

masih rendah.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas VB ditemukan 

permasalahan yang sama pada kelas VC dimana guru kurang kreatif 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa, dalam proses 

pembelajaran guru masih kurang menerapkan model pembelajaran yang 

menarik  karena terkendala sarana dan prasarana pada lingkungan 
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sekolah.10 Adapun berdasarkan hasil observasi awal didaptkan nilai harian 

siswa kelas V pada mata pelajaran IPA sebagi beriku: 

Tabel 1. 1 Hasil Nilai Harian Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V 

Kelas Jumlah Siswa 

Dengan Nilai < 75 

(Belum Tuntas) 

Jumlah Siswa 

Dengan Nilai ≥ 75 

(Tuntas) 

Jumlah 

V A 10 siswa 20 siswa 30 siswa 

V B 10 siswa 12 siswa 22 siswa 

V C 13 siswa 9 siswa 22 siswa 

 

Dari data hasil nilai harian yang didapat dalam proses pembelajaran 

siswa masih bersikap pasif dalam menunjukan kemampuan berpikir 

kreatifnya tentang pelajaran. Maka dari itu dari hasil tes harian 

kemampuan berpikir kratif siswa masih rendah pada mata pelajaran IPA, 

terutama pada kelas VC, sehingga peneliti menggambil dari hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas VC sebagai kelas 

ekperimen dan pada kelas VB sebagai kelas kontrol.  

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut di perlukan 

suatu model pembelajaran yang cepat dan menarik, dimana peserta didik 

bisa lebih belajar secara kooperatif. Penggunaan model juga diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Dimana 

menurut Wina Senjaya model pembelajaran merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

                                                      
10 Wawancara dengan ibu Sri Suarsih, S.Pd, Guru kelas Vb di SD Negeri 1 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 15 Mei 2023 
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secara khas oleh guru sesuai dengan penerapan suatu pendekatan, metode 

dan teknik pembelajaran.11 Pendapat diperkuat oleh Zubendi yang 

mengatakan bahwa model pembelajaran adalah pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melaksankan pembelajaran di kelas.12 

Berdasarkan teori dan temuan dilapangan peneliti tertarik untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada dilapangan itu menggunakan  

model pembelajaran  Discovery Learning dan untuk menunjang 

terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan baik, maka peran guru 

sangatlah penting dalam proses pembelajaran, diamana pada penelitian 

ini peneliti menggunakan  judul “ Pengaruh Discovery Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Mata Pelajaran IPA Siswa 

Kelas V SD Negeri 1 Rejang Lebong”. 

B. Identifikasi Masalah  

a. Siswa kurang terampil dalam memahami suatu masalah memecahkan 

masalah, dan memberikan jawabannya sendiri.  

b. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa. 

c. Model pembelajaran yang biasa digunakan guru belum mampu 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif siswa. 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti tidak berkembang pada permasalahan 

yang tidak berhubungan dengan masalah yang akan diteliti, maka peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu, pengaruh Discovery 

                                                      
11 Akhmad Sudrajat, ‘Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, Dan Model 

Pembelajaran’, 2.1 (2016). 
12 Jamal Mirdad And M I Pd, ‘Model-Model Pembelajaran ( Empat Rumpun Model 

Pembelajaran )’, 2.1 (2020), 14–23. 
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Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Mata Pelajaran 

IPA materi siklus air dan dampaknya di bumi serta kelangsungan mahluk 

hidup Siswa Kelas V SD Negeri 1 Rejang Lebong”. 

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang ditemukan peneliti dalam peneitian ini, 

yakni : 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

diajar menggunakan Discovery Learning dengan siswa yang diajar 

secara konvensional pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 

1 Rejang Lebong  ? 

2. Apakah ada pengaruh dalam penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada mata pelajaran IPA 

siswa kelas V SD Negeri 1 Rejang Lebong ? 

E. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

diajar secara Discovery Learning dengan siswa yang diajar secara 

konvensional pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 1 Rejang 

Lebong 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran 

Discovery Learning dalam kemampuan berpikir kreatif pada mata 

pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 1 Rejang Lebong  

 

F. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
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pendidik, pengembangan pendidikan yang bersifat teoritis dan praktis : 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan ilmu 

mengenai strategi pembelajaran dalam mengajar guna 

meningkatkan minat dan hasil belajar. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

referensi baik bagi guru maupun bagi penelitian lebih lanjut. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperluas 

wawasan guru dan dapat memberikan masukan pada guru mengenai 

strartegi pembelajaran untuk dijadikan bahan perkembangan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 

Bagi siswa dapat meningkatkan antusiasme siswa saat proses 

pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan mendapatkan jawaban sehingga mempermudah dalam 

pemahaman materi. 

c. Bagi Sekolah  

Bagi sekolah dapat memberikan informasi mengenai seberapa 

jauh keefektifan penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning. 

d. Bagi Peneliti 
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Bagi peneliti penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan bagi peneliti serta dapat memberikan pengalaman baru 

dan perbaikan tentang penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Discovery Learning  

a. Pengertian Discovery Learning  

Definisi dari discovery learning ( belajar penemuan ) sendiri 

telah dikemukakan oleh banyak ahli. Menurut Anitah pembelajaran 

penemuan adalah proses pembelajaran di mana siswa terlibat dalam 

pemecahan masalah untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan. Penemuan ini diharapkan dapat memberikan 

pembelajaran yang intensif kepada siswa dengan mengikuti prosedur 

investigasi atau pendekatan ilmiah.1 Sementara itu Bruner, di sisi lain, 

mendefinisikan discovery learning sebagai penguasaan pengetahuan 

untuk diri sendiri. Pembelajaran penemuan melibatkan siswa seperti 

mencari, menelusuri, memproses, dan menyelidiki. Dalam kegiatan ini, 

siswa mempelajari dan menemukan pengetahuan baru yang relevan 

terkait dengan materi pelajaran dan berbagai keterampilan seperti 

pengujian hipotesis, perumusan masalah, dan pengumpulan informasi.2  

                                                      
1 Dewi Septiani, ‘Improving Student Learning Outcomes In Science Learning Using Mind 

Mapping’, 4.6 (2021), 320–26. 
2 Maxie Albert and Jacob Liando, ‘Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika’, 1.20 (2021), 743–51. 
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Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa discovery 

learning melatih kemampuan kongnitif siswa, mengacu pada proses 

pembelajaran di mana siswa berusaha sendiri dalam mencari 

permasalahan dengan bekal pengetahuan yang dimiliki untuk 

menghasilkan pengetahuan baru yang benar-benar bermakna melalui 

serangkaian1 proses2 penyelidikan ilmiah.3 Dalam discovery learning, 

siswa belajar dengan berpartisipasi aktif di dalam kelas, untuk 

memperoleh pengalaman, melakukan eksperimen, kemudian siswa 

menemukan sendiri konsep dan prinsip pengetahuan. Pengetahuan yang 

didapat dengan proses ini akan bertahan lama dan lebih mudah diingat 

karena siswa mencari, melakukan, dan memperoleh sendiri sehingga 

lebih mudah diingat.4 

b. Tujuan Discovery Learning  

Menurut Darmawan dan Dinn dalam Ani Anjarwati,dkk 

menyatakan bahwa tujuan discovery learning merupakan proses 

pembelajaran yang mampu menempatkan peran kepada siswa sehingga 

siswa lebih mmampu dalam meyelesaikan permasalahan sesuai dengan 

materi pembelajaran yang dipelajari seeta sesuai dengan kerangka 

pembelajaran yang disuguhkan oleh guru.5 

Adapun Darmawan dan Dinn dalam Aulia Marisya tuhuan 

                                                      
1  
2  

3 Heri Febri Yadi and Herman Nirwana, ‘Discovery Learning Sebagai Teori Belajar Populer 

Lanjutan’, 1.2 (2023), 234–45. 
4 Zaenol Fajri, ‘Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa SD’, 7.2 (2019), 64–73. 
5 Ani Anjarwati and others, ‘Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Terhadap Materi 

Ekosistem Melalui Model Discovery Learning’, 1.2 (2022), 277. 
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discovery learning dalam proses pembelajara yaitu mampu 

menempatkan peran kepada siswa sehingga siswa mampu 

menyelesaikan permasalahan yang ada sesuai dengan materi yang 

dipelajari dan dapat mengembangkan cara belajar siswa yang lebih aktif 

dengan menemukan dan menyelidiki konsep pembelajaran, sehingga 

hasil yang diperoleh akan lama dan setia dan tahan lama dalam ingatan 

siswa. 

Dari bebrapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 

model discovery learning merupakn model pembelajaran yang dapat 

menempatkan peran siswa dan dapat mengembangkan cara berpikir 

siswa untuk belajar aktif menyelidiki dan menemukan sendiri konsep 

pemebelajarannya sehingga hasil yang diperoleh akan tahan lama 

dalam ingatan. 

c. Langkah-Langkah Discovery Learning  

Yelizon et al mengemukakan bahwa ada lima langkah dalam 

discovery learning, diantaranya sebagai berikut : 

1. Pemberian Rangsangan (Simularion)  

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada situasi dan hal-hal yang 

dapat menimbulkan kebingungan. Guru kemudian menganjurkan 

untuk tidak memberi penjelaskan atau menggeneralisasi akan 

timbul keinginan siswa untuk menyelidiki sendiri. 

 

2. Identifikasi Masalah (Problem statement) 
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Langkah selanjutnya setelah stimulasi adalah guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin yang relevan dengan mata pelajaran. Siswa 

kemudian memilih satu untuk merumuskannya dalam bentuk 

hipotesis. 

3. Pengumpulan data 

Pada tahap ini, berfungsi untuk menjawab yang 

membutuhkan hipotesis dalam mengumpulkan data yang telah di 

rumuskan dengan informasi yang telah dikumpulkan melalui 

membaca literatur, mengamati objek, mewawancarai narasumber, 

dan melakukan eksperimen atau dan kegiatan yang lainnya. 

4. Pengolahan Data (Data processing) 

Pada tahap ini, siswa mengolah data dan informasi yang 

diperoleh melalui penapsiran. Semua informasi dari berbagai 

sumber diproses, dikategorikan, ditabulasi atau dihitung, dianalisis 

dan ditafsirkan dengan tingkat kepastian atau kepercayaan  tertentu 

untuk mendapatkan hasil. 

5. Pembuktian (Verification)  

Pada tahap ini,siswa melakukan tahap pemeriksaan secara 

teliti dan cermat untuk membuktikan benar atau tidak suatu 

hipotesis yang telah dirumuskan dari awal melalui temuan alternatif 

atau tambahan. Tujuannya adalah agar siswa dapat menemukan 

konsep, teori, dan pemahaman menggunakan contoh-contoh dari 
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kehidupan sehari-hari. 

6. Penarikan Kesimpulan (Generalization)  

Tahap akhir ini menarik kesimpulan yang dapat digunakan 

siswa sebagai prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian dan 

masalah yang sama.6 

Langkah – langkah pembelajaran discovery learning menurut 

Khoiril Anam adalah sebagai berikut :  

1) Identifikasi kebutuhan siswa. 

2) Seleksi pendahuluan terhadap perinsip-perinsip, pengertian 

konsep dangeneralisasi yang akan dipelajari.  

3) Mengajukan masalah-masalah dan tugas-tugas. 

4) Membantu memperjelas atas masalah yang diajukan. 

5) Mempersiapkan susunan kelas dan alat-alat yang diperlukan. 

6) Membantu siswa mengumpulkan informasi data. 

7) Melakukan analisis serta mengidentifikasi. 

8) Merangsang terjadinya intraksi antara sesama siswa.  

Berdasarkan langkah-langkah diatas, dalam penelitian dengan 

model Discovery Learning mengambil langkah-langkah 

pembelajaran yang dijabarkan Syafarudin karena langkah-langkah 

yang digunakan lebih jelas dan teperinci. Tahapan-tahapan proses 

pembelajaran dengan model Discovery Learning adalah sebagai 

berikut : 

                                                      
6 Fadilah Wulan Dari and Syafri Ahmad, ‘Model Discovery Learning Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD’, 4.2014 (2020), 1469–79. 
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1) Menyajikan pertanyaan atau masalah 

2) Membuat hipotesis 

3) Merancang percobaan 

4) Melakukan diskusi untuk memperoleh informasi 

5) Mengumpulkan dan menganalisis data 

6) Membuat kesimpulan.7 

d. Kaitan Discovery Learning dengan kemampuan berpikir kreatif 

Model Discovery Learning dapat digunakan untuk 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan dan 

menyelidiki sendiri untuk menyelidiki sebuah permasalahn yang 

terjadi. Dalam hal tersebut siswa disajikan pada pristiwa atau fenomena, 

kemudian guru menerangkan dan memberikan pertanyaan mengenai  

fenomena yang sudah diberikan, hal tersebut bertujuan agar siswa dapat 

memahami sebuah pembelajaran, salah satunya pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam materi rantai makanan pada hewan dan dapat 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, dalam menyelesaikan 

masalah-masalah  pembelajaran tematik, kemudian peserta didik juga 

dapat belajar berpikir analisi dan mencoba memecahkan masalahnya 

sendiri, sehingga dapat mendorong siswa untuk berpikir kreatif,jadi   

model Discovery Learning  memiliki keterkaitan dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam. 

                                                      
7 Syafuddin dan Adriantoni,Langkah-Langkah Discovery Learning, jakarta.Op.Cit,hal. 218 
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e. Kelebihan dan Kekurangan Discovery Learning  

Kemendikbud menyatakan bahwa kelebihan pembelajaran 

Discovery Learning adalah sebagai berikut:8 

1) Model ini membantu siswa meningkatkan dan memperbaiki 

keterampilan dan proses kongnitif mereka. 

2) Model ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan 

sesuai dengan kemampuan mereka sendiri. 

3) Karena dengan adanya kegiatan diskusi, siswa jadi lebih saling 

menghargai. 

4) Memberikan rasa senang dan bahagia bila siswa berhasil 

melakukan penemuan. 

5) Kegiatan pembelajaran menumbuhkan optimalisme karena hasil 

belajar atau temuan mengarah pada kebenaran yang final dan lebih 

pasti. 

Sementara itu, Thorset dalam Siti Khasinah juga mendukung 

adanya kelebihan dalam model ini, yang diantaranya adalah:9 

1) Siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

2) Dapat menumbuhkan dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa. 

3) Memungkinkan pengembangan keterampilan belajar sepanjang 

hayat. 

4) Mempersonalisasikan pengalaman belajar. 

                                                      
8 Siti Khasinah, ‘Discovery Learning : Definisi , Sintaksis ,Keunggulan Kelemahan’, Jurnal 

Mudarrisuna; Media Kajian Pendidikan Agama Islam, 11 (2021), 409. 
9 Siti Khasinah. 
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5) Memberikan motivasi tinggi kepada siswa karena mereka memiliki 

kesempatan untuk bereksperimen. 

6) Model ini dikembangkan di atas pengetahuan dan pemahaman awal 

siswa. 

Suryosubroto mengemukakan beberapa kelebihan discovery 

learning, kelebihan discovery Learning yaitu sebagai berikut :  

1) Membantu siswa menguasai keterampilan dan proses kognitif. 

2) Pengetahuan yang diperoleh bersifat pribadi dan mungkin bisa 

sangat kukuh. 

3) Membangkitkan minat belajar siswa. 

4) Memberikan siswa kesempatan untuk maju sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya. 

5) Karena siswa mengendalikan sendiri bagaimana mereka belajar, 

sehingga siswa merasah lerlibat dalam pembelajaran dan termotovasi 

untuk belajar paling sedikit pada suatu proyek pembelajaran dalam 

penemuan khusus. 

6) Membantu membangun rasa percaya diri dan membangun karakter 

siswa melalui proses penemuan. 

7) Membantu siswa menemukan kebenar akhir yang final dan mutlak.10 

Menurut Kurniasih dan Sari dalam Bangun Surtono 

mengemukakan beberapa kelebihan model Discovery Learning, yaitu 

                                                      
10 Mely Mukaramah And Rika Kustina, ‘Menganalisis Kelebihan Dan Kekurangan Model 

Discovery Learning Berbasis Audiovisual Dalam Pelajaran Bahasa Indonesia’, 1.1 (2020). 



 

 

 

 

19 

 

 

sebagai berikut:11 

1) Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa 

menyelidiki dan berhasil. 

2) Siswa akan megerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 

3) Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri. 

4) Siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber 

belajar.  

Meskipun mempunyai banyak keunggulan, tetap saja terdapat 

beberapa kelemahan dalam penerapan model ini, Westwood dalam Siti 

Khasinah mengemukakan beberapa kelemahan model ini antara lain 

sebagai berikut: 

1) Penggunaan model ini menghabiskan banyak waktu. 

2) Penerapan model ini membutuhkan lingkungan belajar yang kaya 

sumber daya. 

3) Kualitas dan keterampilan siswa menentukan hasil atau efektifitas 

model ini. 

4) Kemampuan memahami dan mengenali konsep tidak bisa diukur 

hanya dari keaktifan siswa di kelas. 

5) Siswa sering mengalami kesulitan dalam membentuk opini, 

membuat prediksi, atau menarik kesimpulan. 

6) Sebagian guru belum tentu mahir mengelola pembelajaran 

                                                      
11 Bangun Sartono, ‘Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan 

Lembar Kerja Siswa Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa’, Prosiding SNFA (Seminar 

Nasional Fisika Dan Aplikasinya), 3 (2019), 55  
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discovery. 

7) Tidak semua guru mampu memantau kegiatan belajar secara 

efektif.12 

Sementara kekurangan dari model Discovery Learning ini 

memerlukan beberapa perhatian agar hal tersebut bisa dicegah di 

antaranya:  

1) Discovery Learning membutuhkan kerangka pembelajaran yang 

solid. Dalam proses pembelajaran, peserta maupun instruktur akan 

dihadapkan pada kebingungan yang membuat semakin sulit mencari 

jawaban. 

2) Discovery Learning membutuhkan alat praktik yang sering kali tidak 

tersedia. Keterbatasan alat praktik membuat pelaksanaan Discovery 

Learning terhambat. 

3) Instruktur perlu dipersiapkan dengan baik dan mengantisipasi 

pertanyaan yang mungkin mereka terima, dan mampu memberikan 

jawaban atau pedoman yang benar. 

4) Ada kritik menyebut bahwa proses dalam model Discovery Learning 

terlalu mementingkan proses pemahaman. Ada aspek lain yang 

kurang menjadi perhatian, yakni perkembangan sikap dan 

keterampilan siswa.13 

Jadi Discoveri Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 

                                                      
12 Siti Khasinah. 
13 Siska Mayratih Eko Sudrmanto, Model Pembelajaran Era Society 5.0, 2021. 
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berlangsung sehingga mendapatkan pengalaman secara lagsung dan 

dapat melatih siswa untuk belajar secara aktif sehingga siswa dapat 

berfikir secara keratif dan hasil belajar yang diinginkan tercapai. 

Peenyusunan mateeri dalam keegiatan peembeelajaran seesuai tahapan 

discoveery leearning yang teerinteegrasi dalam peendeekatan ilmiah, yaitu 

meemiliki tahapan seebagai beerikut. Langkah-langkah pada modeel ini 

meerupakan modifikasi dari  Toy, Karwur, Costa, Langkun, & 

Rondonuwu.14 

Tabel 2. 1 Langkah-Langkah Model Discovery Learning 

Tahapan Model Discovery  Deskripsi Kegiatan 

1. Stimulasi ( peembeerian 

rangsangan) 

Peertama-tama siswa dihadapkan pada 

seesuatu yang meenimbulkan tanda 

tanya, agar timbul keeinginan untuk 

meenye elidiki seendiri. 

2. Identifikasi Masalah  Meembeerikan keeseempatan keepada siswa 

untuk meengideentifikasi dan 

meenganalisa suatu peermasalahan yang 

dihadapi. 

3. Pengumpulan Data Siswa meempeeroleeh keeseempatan untuk 

meengumpulkan beerbagai informasi 

yang akurat dan reeleevan meelalui 

keegiatan: meembaca liteeratur, 

                                                      
14 Diini Fitrahtun, Muhyiatul Fadilah, and Rahmadhani Fitri, ‘Integrasi Pendekatan Saintifik 

Pada Pengembangan Bahan Ajar : A Literature Review’, 4.1 (2023), 54–60. 
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meengamati, meewawancarai  

narasumbeer, meelakukan eekspeerimeen 

seendiri. 

4. Pengolahan Data  Siswa akan meendapatkan peengeetahuan 

baru teentang jawaban atau solusi suru 

masalah yang peerlu peembuktian seecara 

logis. 

5. Pembuktian  Siswa meeneemukan suatu konseep, teeori, 

aturan atau peemahaman meelalui 

contoh-contoh yang dijumpai dalam 

keehidupannya. 

6. Menarik Kesimpulan Siswa meelakukan prosees geeneeralisasi 

deengan meenyampaikan hasil preesntasi 

beerupa keesimpulan bbaik seecara lisan 

ataupun tulisan. 

 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Berpikir Kreatif 

Beerpikir kreeatif adalah keeteerampilan yang sangat 

dipeerlukan/peenting bagi seemua orang. Seetiap siswa harus 

meengeembangkan keeteerampilan yang beerkaitan deengan keemampuan 

meereeka untuk meengeelolah ini harus dikeembangkan oleeh seetiap 
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manusia.15 Keeyakinan kreeatif dapat meeneentukan situasi dan tindakan, 

meenciptakan jeenis lingkungan baru, meenguraikan, dan meeneemukan 

cara untuk meemeecahkan masalah. Meenurut Siswono “meeningkatkan 

keemampuan beerpikir kreeatif artinya meenaikkan skor keemampuan 

siswa dalam meemahami masalah, keefasihan, fleeksibilitas dan keebaruan 

peenye eleesaian masalah”. Siswa dikatakan meemahami masalah bila 

meenunjukkan apa yang dikeetahui dan apa yang ditanyakan, siswa 

meemiliki keefasihan dalam meenyeeleesaikan masalah bila dapat 

meenye eleesaikan masalah deengan jawaban beermacammacam yang beenar 

seecara logika. Siswa meemiliki fleeksibilitas dalam meeyeeleesaikan 

masalah bila dapat meenye eleesaikan soal deengan dua cara atau leebih 

yang beerbeeda dan beenar. Siswa meemiliki keebaruan dalam 

meenye eleesaikan masalah bila dapat meembuat jawaban yang beerbeeda 

dari jawaban seebeelumnya atau yang umum dikeetahui siswa.16 

Beerfikir kreeatif dikatakan keegiatan yang meemunculkan idee dan 

hasil yang beersifat baru dan beermanfaat bagi dirinya. Baik di mulai 

dari peembeentukan konseep, strateegi baru di seekolah agar tidak teetap 

beerpusat pada guru.Tujuan peembeelajaran dalam keelas bisa teerwujud 

deengan meeneerapkan cara dan strateegi yang akan digunakan bisa  

meempeengaruhi keemampuan yang dimiliki siswa seehingga siswa akan 

beerhasil apabila dapat teerlibat dalam prosees beerpikir. Beerpikir kreeatif 

                                                      
15 Jayanti Putri Purwaningrum, ‘Kreatif Matematis Melalui Discovery Learning’, Jurnal 

Refleksi Edukatika, 6 (2016), 145–57. 
16 Supardiuki, “Peran Berpikir Kreatif” Tanjung Barat And Jakarta Selatan, , 2.3, 248–62. 



 

 

 

 

24 

 

 

dapat dideefinisikan seebagai keegiatan meental yang digunakan seeseeorang 

untuk meenghasilkan idee dan gagasan baru 

b. Indikator Berpikir Kreatif 

Keemampuan beepikir kreeatif meemiliki beebeerapa indikator. Hasil 

dari keemampuan beerpikir kreeatif meembeentuk suatu peerilaku. Meenurut 

Rudyanto peerilaku beerpikir kreeatif yaitu:17 

Tabel 2. 2 Indikator Berpikir Kreatif 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Prilaku Kemampuan Bepikir 

Kreatif 

Keelancaran (flueency) a) Mampu meembuat beebeerapa 

jawaban yang beermakna.  

b) Harus peemikiran lancar 

Keerincian (eelaboration) a) Meempeerluas suatu gagasan.  

b) Keemampuan meerinci deetail-

deetail teerteentu.  

c) Meengeembangkan suatu  

 gagasan. 

Fleeksibilitas (fleexibility) a) Mampu meembuat jawaban 

dari gambar yang disajikan.  

b) Mampu meembuat dari 

peernyataan kee dalam beentuk 

                                                      
17 Hendra Erik Rudyanto, “Model discovery learning dengan pendekatan saintifik bermuatan 

karakter untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,” Premiere Educandum: Jurnal 

Pendidikan Dasar dan Pembelajaran 4, no. 01 (2016). 
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gambar. 

Orisinalitas (originality ) a) Banyaknya variasi dalam 

meembeerikan jawaban yang 

beerbeeda dari yang lain yang 

jarang dibeerikan. 

 

Ada eempat macam keemampuan beerpikir kreeatif, yaitu : 

1) Keemampuan beerpikir lancar (flueency) 

Keemampuan beerpikir lancar (flueency) meerupakan 

keemampuan siswa untuk meengungkapkan banyak gagasan atau 

peertanyaan. Pada prosees peembeelajaran aspeek ini dilatih deengan 

siswa meengungkapkan banyak peertanyaan yang dilakukan pada 

tahap probleem stateemeent. Tahap ini akan meembiasakan siswa untuk 

meengungkapkan banyak idee/peertanyaan yang keemudian 

dirumuskan meenjadi hipoteesis. 

2) Keemampuan beerpikir meemeerinci (eelaboration) 

Keemampuan beerpikir meemeerinci (eelaboration) siswa 

dikeembangkan meelalui tahap data colleection dan data proceessing 

dimana siswa meencari arti yang leebih meendalam teerhadap objeek yang 

dipeelajari dan meenganalisis data yang dipeeroleeh.18 

3) Keemampuan beerpikir luwees (fleexibility) 

                                                      
18 Nikman Azmin, ‘Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah Mata Pelajaran IPA Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Hasil Belajar Siswa’, 5.4 (2021), 1770–75 

<https://doi.org/10.36312/jisip.v5i4.2574/http>. 
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Keemampuan beerpikir luwees (fleexibility) dikeembangkan 

meelalui tahap stimulation yaitu siswa dilatih untuk mampu 

meembuat dari gambar meenjadi suatu jawaban dan maupun 

meembuat dari peertanyaan meenjadi suatu gambar.  

4) Keemampuan beerpikir original (originality) 

Keemampuan siswa beerpikir orisinal (originality) 

dikeembangkan pada tahap data colleection yaitu siswa dilatih untuk 

meemikirkan peemeecahan masalah deengan cara yang beerbeeda dari 

umumnya. Meenurut Awang dan Ishak saat siswa dibeerikan 

keeseempatan untuk meencoba konseep-konseep yang beerbeeda, peerseepsi 

beerbeeda dan cara pandang yang beerbeeda maka akan meeningkatkan 

keemampuan beerpikir kreeatif. 

Ada beebeerapa indikator beerpikir kreeatif meenurut Munandar 

meeliputi eempat indikator, yaitu:  

1) Beerpikir lancar ( flueency thinking ) 

Beerpikir lancar dimana dalam keeteerampilan ini siswa dapat 

meeneemukan idee-idee jawaban untuk meemeecahkan masalah. 

2) Beerpikir luwees ( fleexblee thinking ) 

Beerpikir luwees adapun keeteercapian indikator dalam 

keeteerampilan ini dimana siswa dapat meembeerikan solusi yang 

variatif ( dari seemua sudut ). 

3) Beerpikir orisinil ( original thinking ) 

Beerpikir original dalam keeteercapaian indikator dimana 
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siswa dapat meenghasilkan jawaban yang unik ( meenggunakan 

bahasa atau kata-kata seendiri yang mudah dipahami ).19 

4) Keeteerampilan meengeelaborasi ( eelaboration ability ) 

Keeteerampilan meengeelaborasi dalam keeteercapaian indikator 

diamana siswa dapat meempeerluas suatu gagasan atau meenguraikan 

seecara rinci suatu jawaban. 

Beerdasarkan uraian diatas, bahwa seetiap indikator dari 

keemampuan beerpikir kreeatif dapat meembeentuk suatu peerilaku yang 

beerbeeda-beeda. Dalam indikator keelancaran (flueency) dapat 

meembeentuk peerilaku siswa deengan meengungkapkan suatu idee yang 

dituangkan seecara lancar dan meemiliki banyak jawaban dalam 

meenye eleesaikan suatu masalah. Jawaban yang dituangkan tidak 

hanya satu cara saja, meelainkan beebeerapa jawaban deengan cara 

yang beerbeeda- beeda. Indikator seelanjutnya yaitu keeluweesan 

(fleexibility) dapat meembeentuk peerilaku siswa yang meenghasilkan 

banyak idee dan meengeemukakan jawaban dari arah peemikiran yang 

beerbeeda. Indikator seelanjutnya yaitu keerincian (eelaboration) dapat 

meembeentuk peerilaku siswa yang meerinci jawaban deengan cara yang 

diteemukan seecara luas dan deetail. Indikator teerakhir yaitu keeaslian 

(originality) meembeentuk peerilaku siswa dapat meeneemukan cara 

baru yang beervariasi, beerbeeda dari lain dan jarang diteemukan 

                                                      
19 Yogi Kuncoron Jumanto, ‘Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik’, 5.1 

(2022), 83. 



 

 

 

 

28 

 

 

seebeelumnya.20 

c. Faktor-fator yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Prosees beelajar itu seendiri dipeengaruhi oleeh beerbagai faktor, 

yang dapat dikeelompokkan kee dalam faktor diri (inteernal) dan 

faktor luar (eeksteernal). Faktor inteernal meeliputi bakat dan 

keeceerdasan, kreeativitas, motivasi, minat, dan peerhatian. Seedangkan 

faktor eeksteernal ialah lingkungan sosial, lingkungan fisik, dan 

fasilitas beelajar. Faktor yang paling meeneentukan keebeerhasilan 

seeseeorang adalah faktor diri. Jika faktor diri sudah meendukung, 

beesar keemungkinan yang beersangkutan akan beerhasil. Seebabnya 

ialah jika seeorang siswa sungguh-sungguh dalam beelajar, ia akan 

beerupaya meengatasi faktor luar yang kurang meendukung.21 

3. Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 

Ilmu Peengeetahuan Alam atau sains meerupakan ilmu yang 

meempeelajari geejalageejala alam yang meeliputi makhluk hidup dan 

makhluk tak hidup atau sains teentang keehidupan atau sains teentang 

dunia fisik. Peembeelajaran IPA meeneekankan pada peembeerian 

peengalaman langsung untuk meengeembangkan kompeeteensi agar siswa 

mampu meenjeelajahi dan meemahami alam seekitar seecara ilmiah. Ole eh 

                                                      
20 Rusmar Zaiyar,M, Students ’ Creative Thinking Skill in Solving Higher Order Thinking 

Skills ( HOTS ) Problems. AlJabar: Jurnal Pendidikan Matematika 11(1), 111 120., vol. 1, 11 vol., 

,M (Jurnal Pendidikan Matematika, 2020) 
21 Synthia Dewi, Sisca Mariam, And Jajang Bayu Kelana, ‘Siswa Sekolah Dasar 

Menggunakan Model’, 02.06 (2019), 235–39. 
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kareena itu, di dalam prosees peembeelajaran IPA dipeerlukan suatu prosees 

meencari tahu agar siswa dapat deengan mudah meendalami alam seekitar.  

Hal ini seesuai deengan peendapat Daryanto bahwa IPA adalah suatu 

kumpulan peengeetahuan yang teersusun seecara sisteematik yang dalam 

peenggunaanya seecara umum teerbatas pada geejala-geejala alam. Ilmu 

alamiah meempunyai reelativitas artinya keebeenaran yang diteemukan ole eh 

manusia pada suatu saat dapat disangkal (ditolak) atau diubah deengan 

keebeenaran yang baru. 

b. Manfaat Belajar Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 

Peembeelajaran IPA di Seekolah Dasar beertujuan untuk 

meenanamkan konseep-konseep dasar peembeelajaran IPA guna 

meemeecahkan masalah dan untuk meembantu murid dalam meempeeroleeh 

idee, peemahaman, dan keeteerampilan (lifee skill) eesseensial seebagai warga 

neegara seehingga murid dapat meengaitkan konseep-konseep Ilmu 

Peengeetahuan Alam teerseebut dalam keehidupan seehari-hari. Dan prosees 

yang dapat dilakukan keetika beelajar IPA.22 Untuk meembeerika konseep 

peemahaman yang seedang dipeelajari siswa. Tahapan prosees beelajar 

seebagai beerikut : 

1) Meengamati ( observing ) anak meenggunakan seemua panca indra 

untuk meengamati keejadian alam. 

2) Meengeelompokkan ( sorting and gruping ) dilakukan deengan 

meembandingkan, meengeelompokkan dan meencari pola hubungan 

                                                      
22 Gingga Pranada dkk,”Tujuan Pembelajaran IPA Dalam Pembelajaran and I P A Sekolah, 

‘JURNAL IKA VOL 8 No. 2’, 8.2 (2020), 304–14. 
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peersamaan/ peerbeedaan. 

3) Beertanya (Raising Question): tanya jawab 

4) Meembuat preediksi/ hipoteesis (Predicting): dugaan yang seemeentara. 

5) Meelakukan peerrcobaan seedeerhana (Testing). 

6) Meengingat dan meencatat (Recording): meengumpulkan informasi 

teemuan. 

7) Meembuat keesimpulan seedeerhana (Interpreting Finding): hasil 

yang seedang dilakukan. 

8) Meelaporkan (Communicating): deengan cara 

meendiskusikan,meembandingkan teemuan deengan teemuan lainnya, 

meemajang hasil teemuan. 

c. Ruang Lingkup Muatan Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 

Ruang lingkup bahan kajian IPA di SD seecara umum meeliputi dua 

aspeek yaitu keerja ilmiah. dan peemahaman konseep yaitu seebagai beerikut 

: 

a. Keerja Ilmiah, meenurut Eeffeendi dan Maliha peendidikan IPA 

meeneekankan pada peembeerian beelajar langsung. Dalam peembeelajaran 

IPA siswa dapat meengeembangkan seejumlah keeteerampilan prosees dan 

sikap ilmiah dalam meempeeroleeh peengeetahuan peengeetahuan teentang 

dirinya dan alam seekitar Lingkup keerja ilmiah teerdiri dari: 

1) Peenye elidikan/Peeneelitian 

2) Beerkomunikasi Ilmiah 

3) Peengeembangan Kreeatifitas dan Peemeecahan Masalah 
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4) Sikap dan Nilai Ilmiah 

b. Lingkup peemahaman konseep seecara teerpeerinci lingkup mateeri 

peemahaman konseep yang teerdapat dalam Kurikulum adalah: 

1) Makhluk hidup dan prosees keehidupannya, yaitu manusia, heewan, 

tumbuhan dan inteeraksinya deengan lingkungan, seerta keeseehatan. 

2) Beenda atau mateeri, sifat-sifat dan keegunaannya meeliputi: cair, 

padat dan gas. 

d. Peranan Ilmu Pengetahuan Alam 

Seecara garis beesar meempeelajari IPA meemiliki fungsi antara lain 

yaitu: meembeerikan peengeetahuan teentang beerbagai jeenis dan peeranan 

lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya bagi 

keehidupan seehari-hari; meengeembangkan keeteerampilan prosees (fisik 

maupun meental) yang dipeerlukan untuk meempeeroleeh peengeetahuan 

sains; dan meengeembangkan wawasan, sikap, nilai yang beerguna bagi 

siswa untuk meeningkatkan kualitas keehidupan seehari-hari.  

Peeneeranan Ilmu Peengeetahuan Alam (IPA) peerlu dilakukan seecara 

bijaksana agar tidak beerdampak buruk teerhadap lingkungan. Adapun 

peeranan IPA dalam keehidupan seehari-hari antara lain adalah pada 

peembuatan obat-obatan, peembuatan sabun, peembuatan garam dapur, 

peengaweetan bahan pangan, meemadamkan api keetika keebakaran, 

peengolahan makanan dan lain seebagainya. Deengan adanya IPA akan 

mampu meenimbulkan rasa ingin tahu teerhadap kondisi lingkungan 

alam; ikut meenjaga, meerawat, meengeelola, dan meeleestarikan alam; 
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meembeerikan wawasan akan konseep alam yang beerguna dalam 

keehidupan seehari hari; dan meembantu manusia dalam peengeembangan 

IPTEeK.23 

e. Materi Pembelajaran 

a. Siklus Hidrologi ( siklus air ) 

 

                         

1) Peengeertian Siklus Air 

Siklus air atau dikeenal juga deengan istilah siklus hidrologi yang 

artinya adalah sirkulasi air dari atsmosfeer meenuju bumi lalu 

                                                      
23 Rohima Sakila, ‘Pentingnya Peranan Ipa Dalam Kehidupan Sehari-Hari’, 2.1 (2023), 

119–23. 
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keembali lagibkee atmosfeer meelalui eevaporasi, kondisasi, traspirasi, 

dan preesipitasi. 

2) Tahapan Dalam Prosees Siklus Air 

Prosees siklus air teerjadi dalam eempat tahap yang beerbeeda, yaitu 

eevaporasi, kondeensasi, transpirasi, dan preesipitasi.  

a). Eevaporasi ( peenguapan ): prosees dimana air yang ada di laut, 

rawa, sungai dan lainnya meenguap kareena adanya peemanasan 

dari sinar matahari. Dalam hal ini, air diubah meenjadinuap air 

atau gas, seehingga bisa naiknkee atsmosfeer.  

b). Kondeensasi ( peengeembunan ): porees beerubahnya air meenjadi 

partikeel ees akibat suhu udara yang reendah hingga akhirnya 

meembeentuk awan yang teebal. Keetika air meenguap meenjadi uap 

air, ia akan naik kee lapisan atas atmosfeer. Di keetinggian 

teerteentu, uap air beerubah meenjadi partikeel ees yang beerkukuran 

sangat keecil kareena peengaruh suhu udara yang reendah, 

partikeel-partikeel ees tadi akan saling meendeekati satu sama lain, 

beersatu keemudian meembeentukbawan dan kabut di langit. 

c). Transpirasi: prosees transpirasi seerupa deengan eevaporasi, hanya 

saja prosees peenguapan ini teerjadi pada jaringan makhluk 

hidup, seepeerti tumbuh-tumbuhan. 

d). Preesipitasi: prosees dimana keetika teerlalu banyak air yang 

teerkondeensasi maka teeteesan air di awan akan meenjadi beesar 

dan beerat untuk meenahan di udara seehingga jatuh seebagai 
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hujan, salju atau hujan ees.24 

3) Aktivitas Manusia Yang Meempeengaruhi Siklus Air 

a) Keebakaran hutan: keebakaran hutan teerjadi seecara spontan ( 

tidak dibakar langsung oleeh manusia ). Hal ini teerjadi kareena 

suhu udara seekitar yang sudah sangat tinggi. Suhu udara 

teerseebut meeningkat cukup singnifikan kareena dampak dari 

peemanasan global, dimana peemanasan global teerjadi kareena 

ulah manusia yang tidak peeduli akan kondisi lingkungan. 

b) Peembangunan: peembangunan di darat juga dapat 

meempeengaruhi siklus air lokal. Peembangunan yang dilakukan 

deengan peeneebangan pohon dan peenutupan tanah oleeh aspal dan 

seemeen teentu saja akan meenghambat prosees infiltrasi keetika 

teerjadi preesipitasi. Teerhambatnya infiltrasi dapat 

meenye ebabkan keelangkaan air tanah. Kareena teerhambatnya 

infiltrasi, laju runoff meeningkatkan seehingga leebih banyak air 

yang “teerbuang” kee peerairan. 

c) Hutan gundul akibat peeneebangan liar meenimbulkan banjir. 

d) Banyak rumah kaca meengakibatkan peemanasan global. 

e) Meembuang sampah kee sungai atau laut meengakibatkan 

peendangkalan. 

f) Cara-cara untung meengheemat air: 

1). Meenutup kran deengan rapat seeteelah seeleesai meenggunakan. 

                                                      
24 Heny Kusumawati, Lingkungan Sahabat Kita (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017). 
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2). Mandi dan meencuci pakaian deengan air seecukupnya. 

3). Meenyiram halaman rumah deengan air beekas cucian. 

4). Meenyiram tanaman deengan air beekas meencuci sayuran. 

B. Penelitian  Relevan 

Peeneelitian teentang modeel Discovery Leraning sudah peernah 

dilaksanakan oleeh beebeerapa peeneeliti seebeelumnya. Beebeerapa peeneelitian yang 

dapat dijadikan kajian dalam peeneelitian ini antara lain: 

a. Skripsi yang disusun oleeh Zulastri, Yang Beerjudul: “Peengaruh 

Peenggunaan Modeel Peembeelajaran Discoveery Leearning Teerhadap Hasil 

Beelajar Pada Mata Peelajaran Mateematika Mateeri Sifat Bangun Datar 

Siswa Keelas III Mi Nurul Islam Seemarang Tahun Ajaran 2016/ 2017”. 

Skripsi Ini Meemiliki Tujuan, Yaitu: Untuk Meengeetahui Apakah Ada 

Peengaruh Peenggunaan Modeel Peembeelajaran Discoveery Leearning 

Teerhadap Hasil Beelajar Siswa Mata Peelajaran Mateematika Mateeri Sifat 

Bangun Datar Keelas III MI Nurul Islam Seemarang. Jeenis peeneelitian ini 

yaitu kunatitatif deengan meetodee eekspeerimeen. 

Hasil peeneelitian skripsi ini dapat dilihat dari peerhitungan uji 

peerbeedaan rata–rata keelas eekspeerimeen dan keelas kontrol dipeeroleeh t hitung 

= 2,096 dan t tabeel = 1,676. Kareena thitung > ttabeel deengan dk 49 dan 

tingkat signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil 

beelajar siswa deengan modeel peembeelajaran discoveery leearning leebih tinggi 

dari rata-rata hasil beelajar siswa deengan peembeelajaran konveensional 

(ceeramah). Beerdasarkan data yang teelah dikumpulkan, dipeeroleeh rata-rata 



 

 

 

 

36 

 

 

hasil beelajar siswa deengan modeel peembeelajaran discoveery leearning (keelas 

eekspeerimeen) seebeesar 77,25 dan rata-rata hasil beelajar siswa deengan 

peembeelajaran konveensional (keelas kontrol) seebeesar 69,33. Dari peenguji 

hipoteesis dan nilai rata-rata keedua keelas, dapat disimpulkan bahwa 

peembeelajaran deengan modeel peembeelajaran discoveery leearning 

beerpeengaruh teerhadap hasil beelajar mateematika mateeri sifat bangun datar 

seedeerhana keelas III MI Nurul Islam Seemarang. Simpulan ini seemoga 

dapat beermanfaat bagi guru dalam peelaksanaan peembeelajaran dan 

beermanfaat untuk siswa dalam keegiatan prosees peembeelajaran. Peeneelitian 

ini meemfokuskan keepda hasil beelajar siswa seedangkan peeneelitian saya 

meemfokuskan keepada keemampuan beerpikir kreeatif siswa. 

b. Peeneelitian yang dilakukan oleeh Tia, Kurnia (2016) meelalui tindakan keelas 

untuk meengeetahui peeningkatan reespon dan rasa ingin tahu siswa deengan 

meenggunakan modeel discovery learning pada peelajaran IPS deengan 

mateeri keegiatan jual beeli. Beerdasarkan hasil analisis data yang dipeeroleeh 

dapat disimpulkan bahwa dalam peembeelajaran meenggunakan discovery 

learning yang dilakukannya seelama dua siklus dikeetahui meengalami 

peeningkatan seetiap siklusnya. Pada siklus 1 data dipeeroleeh deengan hasil 

nilai 67 deengan preeseentasee 56%, seedangkan pada siklus II meencapai 

nilai rata-rata 86 deengan preeseentasee 90%. Seelain itu, siswa juga 

meenunjukan sikap positif dalam peembeelajaran. Meengeetahui hal teerseebut, 

dapat dijadikan acuan dan jalan alteernatif bagi seetiap guru dalam prosees 

beelajar      meengajar. Peeneelitian ini meemfokuskan keepada reespon dan rasa 
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ingin tahu meenggunakan modeel discovery learning pada mata peelajaran 

IPS seedangkan peeneelitian saya meemfokuskan pada keemampuan beerpikir 

kreeatif meenggunakan modeel discovery learning pada mata peelajaran IPA.  

c. Peeneelitian yang dilakukan oleeh Alfiyatum Muzayyanah (2018), dari hasil 

peeneelitian yang dilakukan beerteempat di SD deengan tujuan untuk 

meengeetahui meeningkatnya rasa ingin tahu siswa deengan meenggunakan 

modeel Discovery Learning pada peelajaran Maeematika deengan mateeri 

cahaya, kareena ini dikeetahui masih reendah. Dari hasil yang dilakukannya 

meembeerikan peengaruh positif, dapat dikeetahui dari seetiap proseesnya yaitu 

pada saat siklus I deengan jumlah skor 82 deengan preeseentasee 63% , 

seedangkan siklus II meencapai jumlah skor 108 deengan preeseentasee 83% 

. Hal ini meembeerikan peengaruh, dari yang cukup meenjadi baik dan yang 

yang baik meenjadi sangat baik. Peeneelitian ini meemfokuskan keepada rasa 

ingin tahu siswa pada peembeelajaran mateematia seedangkan peeneelitian saya 

meemfokuskan keepada keemampuan beerpikir kreeatif siswa pada mata 

peembeelajaran IPA. 

Peersamaan peeneelitian di atas deengan peeneelitian skripsi ini yaitu 

pada jeenis peeneelitian yaitu sama-sama meenggunakan jeenis peeneelitian 

kuantitatif, peerbeedaannya pada mata peelajaran yang diteeliti yaitu pada 

peeneelitian di atas meeneeliti mata peelajaran mateematika dan IPS seedangkan 

peeneelitian proposal skripsi ini meeneeliti mata peelajaran Ilmu Peengeetahuan 

Alam. 

Peeneelitian di atas meenunjukan bahwa modeel Discovery Leraning 
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eefeektif dalam meeningkatkan keemampuan beerpikir kreeatif beelajar siswa. 

Keebeerhasilan teerseebut meenjadi salah satu faktor peendukung bagi peeneeliti 

untuk meelakukan peeneelitian. Akan teetapi beerbeeda deengan peeneelitian 

seebeelumnya, peeneeliti meeneerapkan Discovery Leraning pada peembeelajaran 

Ilmu Peengeetahuan Alam (IPA)  di keelas V SD Neegeeri 1 Reejang Leebong. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam peembeelajaran Ilmu Peengeetahuan Alam ( IPA ) banyak seekali 

faktor yang meendorong beerfikir kreeatif. Seetiap Ilmu Pneegeetahuan Alam guru 

di seetiap seekolah dasar pasti meenginginkan peeseerta didik dapat meemahami, 

meenguasi mateeri peembeelajaran seehingga bisa meenghasilkan hasil beelajar yang 

baik. Namun, agar seemua siswa dapat meengikuti peembeelajaran deengan 

meeneekankan pada keeteerlibatan siswa dalam peembeelajaran, kreeativitas guru 

teermasuk peenggunaan modeel peembeelajaran yang seesuai deengan mateeri 

peelajaran harus diikuti. 

Siswa dapat diajari keemampuan dan keeteerampilan beertanya dan 

meenjawab peertanyaan deengan meenggunakan modeel peembeelajaran Discovery 

Leraning. Discovery Leraning meerupakan suatu modeel peembeelajaran yang 

bisa meembuat siswa untuk meelakukan keegiatan ilmiah seesuai deengan sintaks 

dari modeel peembeelajaran teerseebut. Deengan keegiatan ilmiah teerseebut 

peembeelajaran yang di beerikan oleeh guru akan beermakna dan siswa akan 

meengingat mateeri teerseebut leebih lama. Tidak hanya itu, siswa juga didorong 

untuk beelajar seendiri yang bisa meeningkatkan hasil beelajar teerseebut. 

Modeel peembeelajaran aktif yang dibahas pada peeneelitian ini adalah 
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modeel Discovery Leraning yang akan diteerapkan pada mata peelajaran Ilmu 

Peengeetahuan Alam. Seeteelah diamati peenggunaan modeel Discovery Leraning 

ini meempunyai keecocokan deengan mata peelajaran yang akan diajarkan. 

Peengunaan modeel ini dapat meembeeri siswa keeseempatan beelajar yang reeleevan 

dan dapat seepeenuhnya meelibatkan meereeka dalam keegiatan peembeelajaran. 

Modeel ini dapat meeningkatkan keemampuan beerpikir kreeatif siswa deengan cara 

meemotivasi dan meengajak siswa untuk beerpartisipasi dalam prosees 

peembeelajaran. Untuk itu, modeel deengan peendeekatan ilmiah dan tanya jawab 

diklaim dapat meeningkatkan hasil beelajar siswa dibandingkan deengan 

peembeelajaran yang beerpusat pada guru. 

Keerangka beerpikir modeel peeneerapan Discovery Leraning dalam 

keemampuan beerpikir kreeatif pada peembeelajaran Ilmu Peengeetahuan Alam keelas 

V yaitu seebagai beerikut: 
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Permasalahan : 

Sikap kreatif siswa kelas V SD N Rejang Lebong pada mata pelajaran 

IPA belum terlihat 

Pretest Pretest 

Kelas Eksperimen : 

Pembelajaran IPA menggunakan 

model discovery learning  

Kelas Kontrol : 

Pembelajaran IPA menggunakan 

metode ceramah (konvensional) 

Posttest Posttest 

Hasil Penelitian : 

Ada pengaruh kemampuan berpikir kreatif dalam model discovery 

learning pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 1 

Rejang Lebong 

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipoteesis tindakan dalam peeneelitian ini adalah modeel peembeelajaran 

Discovery Leraning diteerapkan pada peelajaran Ilmu Peengeetahuan Alam untuk 

terhadap keemampuan beerpikir kreeatif  siswa keelas V SD Neegeeri 1 Reejang 

Leebong. 

Beerdasarkan latar beelakang masalah, rumusan masalah, dan hasil 

peeneelitian teerdahulu yang sudah dipaparkan, maka hipoteesis pada peeneelitian 

ini adalah seebagai beerikut : 

1. 𝐻𝑜 : Tidak ada peengaruh modeel peembeelajaran Discovery Leraning 

terhadap keemampuan beerpikir kreeatif pada Peembeelajaran Ilmu 

Peengeetahuan Alam siswa. 

2. 𝐻𝑎 : Ada peengaruh modeel peembeelajaran Discovery Leraning terhadap 

keemampuan beerpikir kreeatif pada Peembeelajaran Ilmu Peengeetahuan Alam 

siswa. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Adapun jeenis peeneelitian yang digunakan adalah peeneelitian kuantitatif 

yang beersifat penelitian eksperimen, yaitu peeneelitian yang dilakukan untuk 

meengeetahui akibat yang ditimbulkan dari suatu peerlakuan yang dibeerikan oleeh 

peeneeliti.1 Meenurut Sugiyono, peeneelitian eekspeerimeen diartikan seebagai meetodee 

peeneelitian yang digunakan untuk meencari peengaruh peerlakuan teerteentu 

teerhadap yang lain dalam kondisi yang teerkeendalikan.Tindakan di dalam 

eekspeerimeen diseebut treeatmeent yang artinya peembeerian kondisi yang akan 

dinilai peengaruhnya.2 

Deesain peeneelitian yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah 

meenggunakan Nonequivalent Control Group Design. Dalam deesain ini keedua 

keelas dibeerikan preeteest (tees awal) dan postteest (tees akhir), pada deesain ini 

keelompok eekspeerimeen dan keelompok kontrol tidak dipilih seecara random. 

Beentuk deesain peeneelitian Nonequivalent Control Group Design seebagai 

beerikut :  

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Keelompok Preeteest Treeatmeent Postteest 

Ee 𝑂1 X 𝑂2 

K 𝑂3 - 𝑂4 

                                                      
1 Rachmat Trijono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Papas Sinar Sinanti, 2015), 

hlm. 31 6 
2Prof.Dr. Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif 

dan R&D ((Bandung: ALFABETA, 2010). 
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        Keeteerangan : 

Ee   = Keelompok eekspeerimeen (keelompok yang dibe erikan peerlakuan 

deengan modeel peembeelajaran Discovery Leraning  

K  = Ke elompok kontrol (keelompok yang tidak dibe erikan peerlakuan 

deengan modeel Discovery Leraning  

 𝑂1 = Preeteest keelas eekspeerimeen 

𝑂2 = Postteest keelas eekspeerimeen 

X = Peerlakuan peembeelajaran meenggunakan mode el peembeelajaran 

Discovery Leraning  

𝑂3 =  Preeteest keelas kontrol 

𝑂4 = Postteest keelas kontrol 

                  -   = Tidak ada peerlakuan 

Deengan meenggunakan je enis peeneelitian ini pe eneeliti beerusaha 

meempeeroleeh gambaran meengeenai peengaruh peeneerapan modeel Discovery 

Leraning terhadap keemampuan beerpikir kreeatif pada pe embeelajaran IPA 

peeseerta siswa keelas V SD Neegeeri 1 Reejang Le ebong.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu peeneelitian ini dilakukan seecara lagsung de engan peenye esuaian 

waktu di lokasui. Dimana pada tanggal 23 Februari 2024 sampai dengan 

selesai.   

2. Tempat Penelitian 

Peeneelitian ini dilaksanakan di SD Neegeeri 1 Reejang Leebong, di Baru, 
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Keecamatan Curup. Kabupateen Reejang Leebong siswa keelas V seemeesteer 

geenap 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah seemua anggota dari suatu keelompok orang, 

keejadian, atau objeek-objeek yang diteentukan dalam suatu peeneelitian. 

Populasi adalah keeseeluruhan subyeek dalam suatu peeneelitian yang meeliputi 

manusia, peeristiwa, seerta     beenda lain.1 Meenurut Suharsimi, populasi adalah 

keeseeluruhan subye ek peeneelitian. 

Dari peenjeelasan diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 

keeseeluruhan subye ek yang teerlibat dalam peeneelitian yang dilaksanakan. 

Adapun populasi dari peeneelitian ini adalah seeluruh keelas V teerdiri dari VA, 

VB, dan V C deengan jumlah 74 siswa.  

Tabel 3. 2 Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

VA 30 siswa 

VB 22 siswa 

VC 22 siswa 

Total Seeluruh Keelas V 74 siswa 

2. Sampel  

Sampeel adalah bagian dari populasi yang diambil meelalui cara-cara 

teerteentu yang juga meemiliki karakteeristik teerteentu, jeelas dan leengkap yang 

                                                      
1 Rukaesih, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015 h. 39 
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dianggap bisa meewakili populasi.2 Sampeel juga dijeelaskan bagian dari 

jumlah dan karakteeristik yang dimiliki oleeh populasi sampeel.3 

Teeknik peengambilan sampeel pada peeneelitian ini adalah Purposive 

Sampling meerupakan peengambilan sampeel dimana peneliti memastikan 

pengutipan ilustrasi melalui metode menentukan identitas spesial yang 

cocok dengan tujuan sampel sehingga diharapkan bisa melengkapi. 

4Deengan meemilih sampeel beerdasarkan keelas, deengan deemikian keelas V B 

dan VC dipilih seebagai sampeel kareena meemeenuhi kriteeria yang diteetapkan.5  

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian 

Kelas Laki-Laki Perempuan Keseluruhan Keterangan 

VB 11 11 22 Kontrol 

VC 10 12 22 Eksperimen 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabeel peeneelitian adalah seegala seesuatu yang beerbeentuk apa saja yang 

diteetapkan oleeh peeneeliti untuk dipeelajari seehingga dipeeroleeh informasi teentang 

hal teerseebut, keemudian ditarik keesimpulannya.6 Adapun variabeel pada ini 

peeneelitian yang digunakan adalah seebagai beerikut : 

                                                      
2 Urnia Eka Lestar, Mokhammad Ridwan, Penelitian Matematika ( Karawang : Refika 

Aditama, 2015), 234 
3 Sugiyono,’ Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Metode Penelitian Pendidika, Jakarta Bumi 

Aksara 139 
4 Ika Lenaini, ‘Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling’, 6.1 (2021), 

34. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h. 85 
6 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Bandung : Alfabeta, 2015, h. 107 
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1. Variabeel Beebas (Variabeel X) adalah variabeel yang meempeengaruhi atau 

yang meenjadi seebab peerubahanya atau timbulnya variabeel teerikat. Variabeel 

beebas pada peeneelitian ini adalah peeneerapan modeel peembeelajaran Discovery 

Leraning terhadap keemampuan beerpikir kreeatif pada Peembeelajaran Ilmu 

Peengeetahuan Alam siswa keelas V SD Neegeeri 1 Reejang Le ebong. 

2. Variabeel Teerikat (Variabeel Y) adalah variabeel yang dipeengaruhi atau 

meenjadi akibat, dikareenakan adanya variabeel beebas. Variabeel teerikat pada 

peeneelitian ini adalah keemampuan beerpikir kreeatif pada Peembeelajaran Ilmu 

Peengeetahuan Alam siswa keelas V SD Neegeeri 1 Reejang Le ebong. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun teeknik dan instrumen peengumpulan data yang akan digunakan 

dalam peeneelitian ini adalah seebagai beerikut : 

1) Dokumentasi  

Dokumentasi dalam digunakan untuk memperoleh data penunjang 

penelitian data hasil kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 1 Rejang Lebong, dokumen lain 

dalam penelitian ini yaitu daftar nama siswa kelas VB dan VC, profil SD, 

dan foto-foto proses pembelajaran dalam penelitian. 

2) Tees  

Tees meerupakan alat ukur yang meemiliki jawaban beenar atau salah 

dan digunakan untuk meengukur tingkat peemahaman seeseeorang dalam 

beentuk peertanyaan yang harus dibuat seecara sisteematis.7 Teeknik seepeerti tees 

adalah alat atau proseedur untuk meengeetahui atau meengukur seesuatu dalam 

                                                      
7 Sihotang Hotmaulia, Metode Penelitian Kuantitatif, Jurnal Ilmu Pendidikan (Jakarta, 

2023), VII. 
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lingkungan deengan cara aturan yang diteetapkan. Meetodee ini akan dibeerikan 

keepada siswa untuk dipeelajari seecara individual. Tees teertulis yang teerdiri 

dari soal uraian, akan dibeerikan pada akhir keelas, keemampuan beerpikir 

kreeatif diukur deengan modeel ini.8  

Jadi Tees dalam peeneelitian ini alat ukur yang digunakan adalah 

seejumlah peertanyaan untuk meegukur peengeetahuan, keemampuan 

meengeetahui peeningkatan keemampuan beerpikir kreeatif siswa pada mata 

peelajaran IPA siswa keelas VC dalam mateeri. Adapun analisis data untuk 

meengeetahui keemampuan beerpikir kreeatif siswa dilakukan deengan meelihat 

hasil peekeerjaan siswa yang dikoreeksi meenggunakan rubrik keemampuan 

beerpikir kreeatif siswa.9  

Instrumen pengumpulan adalah untuk meengeetahui keemampuan 

beerpikir kreeatif siswa dilakukan deengan meelihat hasil peekeerjaan siswa. Alat 

ukur untuk meelakukan peengukuran peenilaian dalam peeneelitian yaitu 

instrumeen tees guna meengumpulkan informasi karakteeristik suatu obyeek. 

Leembar tees meerupakan leembar teertulis yang beerisi soal peertanyaan dan 

dijawab seesuai jawaban yang baik dan beenar. Tees ini beertujuan untuk 

meengeetahui dan meengukur batas keemampuan beerpikir kreeatif siswa. 

Keemampuan beerpikir kreeatif siswa dapat dikeetahui hasilnya beerdasarkan 

dari leembar tees beerpikir kreeatif deengan beerbeentuk tees uraian. Le embar tees 

                                                      
8 M Syahran Jailani, ‘Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian Ilmiah 

Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif’, Jurnal Pendidikan Islam, 1 (2023), 2. 
9 M Zaiyar and Irfan Rusmar, ‘Students ’ Creative Thinking Skill in Solving Higher Order 

Thinking Skills ( HOTS ) Problems’, Jurnal Pendidikan Matematika, 11.1 (2020), 113–14. 
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teerseebut diisi oleeh siswa beerbeentuk soal uraian dan hasil teerseebut diolah 

meenjadi data. Beerikut adalah kisi-kisi instrumeen keemampuan beerpikir 

kreeatif tees dan angkeet siswa dilihat pada tabeel beerikut ini :  

Tabel 3. 4 Rubrik Pensekoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Aspek Respon Siswa Terhadap Soal Atau Masalah  Skor 

Keelancaran  

(Fluency) 

Meembeerikan seebuah idee yang tidak reeleevan deengan 

peemeecahan soal 

1 

Meembeerikan seebuah idee yang reeleevan teetapi 

jawabannya salah  

2 

Meembeerikan seebuah idee yang reeleevan teetapi 

jawaban masih salah 

3 

Meembeerikan satu idee yang reeleevan dan 

peenye eleesaiannya beenar dan kurang  jeelas 

4 

Meembeerikan leebih dari satu idee yang reeleevan dan 

peenye eleesaiannya beenar dan jeelas 

5 

Keerincian 

(Eelaboration) 

Teerdapat keesalahan dalam jawaban dan tidak 

diseertai deengan peerincian 

1 

Teerdapat keesalahan dalam jawaban teetapi diseertai 

deegan peerincian yang kurang ditail 

2 

Teerdapat keesalahan dalam jawaban tapi diseertai 

deengan peerincian  

3 

Meembeerikan jawaban diseertai peerincian teetapi 

kurang jeelas 

4 

Meembeerikan jawaban yang beenar dan rinci  5 

 Keeluweesan 

(Flexibility) 

Teerdapat keesalahan dalam jawaban dan tidak 

diseertai deengan gambar dan dari suatu gambar 

meenjadi seebuah jawaban 

1 

Teerdapat keesalahan dalam jawaban teetapi diseertai 

deengan seedikit gambar dan dari suatu gambar 

meenjadi seebuah jawaban 

2 

Teerdapat keesalahan dari dalam jawaban tapi 

diseertai deengan seeteengah gambar dan dari suatu 

gambar meenjadi seebuah jawaban 

3 

Teerdapat keesalahan dari dalam jawaban tapi 

diseertai deengan seeluruh gambar dan dari suatu 

gambar meenjadi seebuah jawaban 

4 
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Meembeerikan jawaban yang beenar dan jeelas deengan 

seeluruh gambar dan dari suatu gambar meenjadi 

seebuah jawaban 

 

5 

Orisinalitas 

(Originality) 

Meembeeri jawaban deengan cara seendiri  teetapi tidak 

dapat dipahami 

 

1 

Meembeeri jawaban deegan caranya seendiri, jawaban 

sudah teerarah teetapi jawaban tidak beerpariasi atau 

beeragam  

 

2 

Teerdapat keesalahan dalam jawaban tapi sudah 

diseertai deengan jawaban yang seedikit beerpariasi 

atau beelum beeragam 

 

3 

Teerdapat keesalahan dalam jawaban tapi sudah 

diseertai deegan jawaban yang beerpariasi atau 

beeragam 

4 

 

Meembeerikan jawaban deegan caranya seendiri 

beerpariasi atau beeragam sudah beenar dan jeelas 

5 

 

 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif 

No Variabel Y Indikator Sub Indikator Jumlah 

Item 

No 

Item 

1. Keemampuan 

Beerpikir Kreeatif 

Keelancaran  1. Meembuat 

beebeerapa jawaban 

yang beenar 

2. Harus beerpkir 

lancar 

1 

2 

1 

2 

Keerincian  

 

1. Meempeerluas suatu 

gagasan 

2. Meerinci deetail-

deetail teerteentu 

3. Meengeembangkan 

suatu gagasan 

1 

2 

3 

3 

4 

5 
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Fleeksibilitas  1. Dari gambar 

dibuat jawaban 

2. Dari peernyataan 

dibuat gambar 

1 

2 

6 

7 

Original  1. Fariasi jawaban 

yang beeragam 

1 8 

 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Dokumentasi 

No Objeek yang diamati Ada Tidak 

1. Hasil peengeerjaan tees   

2. Peembeelajaran deengan meenggunakan 

modeel Discovery Learning  

  

 

F. Uji Coba Intrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas yaitu salah satu alat ukur yang meenunjukkan tingkat 

keevalidan suatu instrumeent. Suatu instrumeent yang dikatakan valid 

meempunyai validitas yang tinggi. Seebaliknya, instrumeent yang kurang 

valid meemiliki validitas yang reendah.10 

Peengujian validitas meenggunakan koreelasi produk momeent, apabila 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir peernyataan dapat dikatakan valid. Adapun 

rumusnya yaitu : 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋
2

−(∑ 𝑋)
2

 ] [ 𝑁 ∑ 𝑌2 −(∑ 𝑌)
2

]

 

                                                      
10 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 201vali3, h. 167 
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Keeteerangan : 

𝑟𝑥𝑦 : koeefisieen koreelasi antara variabeel X deengan variabeel Y yang 

dikoreelasikan 

𝑁 : jumlah reespondeen 

𝑥 : skor variabeel (jawaban reespondeen) 

𝑦 : skor total dari variabeel (jawaban reespondeen) 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas 

No soal Rtabel Rhitung Keterangan 

1 0,361 0,698 Valid 

2 0,361 0,746 Valid 

3 0,361 0,828 Valid 

4 0,361 0,601 Valid 

5 0,361 0,572 Valid 

6 0,361 0,693 Valid 

7 0,361 0,633 Valid 

8 0,361 0,647 Valid 

 

Tabel 3. 8 Hasil Hitung Uji Validitas 

No Kriteeria Nomor Indikator Jumlah Indikator 

1. Valid 1,2,3,4,5,6,7,8 8 

2. Tidak Valid - - 

Jumlah 8 

    Uji validitas dilakukan pada siswa kelas VA di SD Negeri 1 

Rejang Lebong yang yang berjumlah 30 siswa. Hasil uji validitas diatas, 

dapat diketahui bahwa sebuah item dinyatakan valid jika hasil r hitung > 

r tabel (sig. 0,05). Untuk menentukan r tebel dapat dilihat pada tabel r 

product moment dengan data (N) = 30. Berdasarkan tabel r product 

moment pada singnifikasi 5% diketahui r tabel sebesar 0,361 sehingga: 
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Jika hasil r hitung > r tebel maka soal dinyatakan valid 

Jika hasil r hitung < r tabel maka soal dinyatakan tidak valid 

Dari 8 item soal, 8 dinyatakan valid.  

2. Uji Realibitas 

Uji reealibitas atau uji keehandalan adalah peengujian tingkat 

konsiteensi instrumeent teerseebut. Ideealnya instrumeent yang baik harus 

konsisteen deengan butir yang ukur. Reealibitas adalah keeteetapan alat dalam 

meenilai apa yang dinilainya.11 Peengujian reealibitas ini meenggunakan rumus 

Alpha Cronbach yaitu seebagai beerikut : 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛−1
] [

𝑠2− ∑ 𝑝𝑞

𝑠2 ] 

Keeteerangan : 

𝑟11 : koeefisieen reealibitas instrumeent yang dicari 

𝑛 : jumlah butir 

𝑠2 : variasi total 

𝑝 : proporsi subjeek yang meenjawab iteem deengan beenar 

𝑞 : proporsi subjeek yang meenjawab iteem deengan salah 

Untuk meelihat peedoman kriteeria  reealibitas dapat dilihat pada tabeel 

dibawah ini : 

Tabel 3. 9 Kriterian Interpetasi Koefisien Reliabilitas 

Koeefisieen Reeliabilitas (𝑟11) Kriteeria 

𝑟11 >  0,020 Sangat Reendah 

0,20 >  𝑟11 0,40 Reendah 

0,40 > 𝑟11 0,60 Seedang 

                                                      
11 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), h. 16 
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0,60 > 𝑟11 0,80 Tinggi 

0,80 > 𝑟11 1,00 Sangat Tinggi 

 

Tabel 3. 10 Hasil Hitung Uji Reliabilitas 

Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha Item Soal 

0, 823 8 

 

Hasil uji reliabilitas diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,823 dari 8 item soal. Karena nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 atau 0,823 > 0,60, sehingga item dari soal 

dikatakan reliabel.  

G. Teknik Analisis Data 

Seeteelah data teerkumpul maka langkah seelanjutnya adalah meelaksanakan 

analisis data guna meembuktikan hipoteesis yang teelah peeneelitian ajukan. Data 

yang teelah teerkumpul keemudian dianlisis untuk dapat meenjawab rumusan 

masalah dan hipoteesis peeneelitian. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk meengeelolah data dalam meeneentukan 

apakah sampeel yang teelah diuji beerdistribusi normal atau tidak. Pada uji 

normalitas digunakan uji Lilieefors deengan langkah-langkah seebagai 

beerikut. 

a) Data atau skor obseervasi 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3,…………𝑥𝑛 dijadikan bilangan 

atau angka baku 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3,…………𝑧𝑛 deengan meenggunakan rumus 

: 𝑧 = 
𝑥1−𝑥

𝑠
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b) Untuk seetiap simpangan baku dihitung 𝐹 (𝑍𝑖) = 𝑃 (𝑍 <  𝑍𝑖) 

c) Meenghitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, 𝑧3,…………𝑧𝑛  yang leebih keecil atau 

sama deengan 𝑍𝑖. Jika proporsi ini dinyatakan deengan S (𝑍𝑖) maka : 

S (𝑍𝑖 ) = banyaknya 
𝑍1,   𝑍2,𝑍3……..𝑍𝑛 ≥ 𝑍𝑛

𝑛
  

d) Meenghitung seelisih  𝐹 (𝑍𝑖) – g 𝑆 (𝑍𝑖) dan meeneentukan harga 

mutlaknya 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogeenitas dilakukan untuk meengeetahui apakah data sampe el 

beerasal dari populasi yang variansnya sama (homogeen). Teeknik yang 

digunakan untuk uji homogeenitas pada peeneelitian ini adalah uji Fisheer, 

deengan rumus : 

𝐹 =  
𝑠𝑏2

𝑠𝑘2
  

Keeteerangan : 

𝑠𝑏2  : variasi teerbeesar  

𝑠𝑘2  : variasi teerkeecil 

Adapun kriteeria peengujian : 

a. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka homogeen dan 𝐻𝑜diteerima 

b. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tidak homogeen dan 𝐻𝑜ditolak 

3. Uji Hipotesis  

a) Hipoteesis peeneelitian peertama peeneeliti meenggunakan rumus meean yaitu: 

𝑀𝑥 = 
∑ 𝑓𝑥

𝑁
 

Keeteerangan : 

𝑀𝑥 : meean yang dicari 
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∑ 𝑓𝑥 : jumlah hasil peerkalian antara masing-masing skor deengan 

freekueensi 

𝑁  : jumlah banyaknya sampeel 

b) Hipoteesis keedua peeneelitian meenggunakan rumus standar deeviasi yaitu: 

𝑆𝐷 =  
√∑ 𝑓𝑥

2

𝑁
  

Keeteerangan : 

𝑆𝐷 : Standar deeviasi 

∑ 𝑓𝑥
2
 : jumlah peerkalian antara freekueensi masing-masing skor 

deengan deeviasi skor yang teelah dikuadratkan. 

𝑁 : jumlah banyaknya sampeel 

Seeteelah nilai standar deeviasi didapat, maka bisa dikeetahui kateegori 

siswa apakah teergolong tinggi, seedang, dan reendah, adapun 

rumusnya seebagai beerikut : 

Tinggi = Meean + 1. (Standar Deevisiasi)  

Seedang = Meean – 0. ( Standar Deevisiasi)  

Reendah = Meean -1. (Standar Deevisiasi) 

c) Seelanjutnya untuk meencari peengaruh peeneerapan Discovery Leraning 

diteerapkan pada peelajaran Ilmu Peengeetahuan Alam terhadap 

keemampuan beerpikir kreeatif siswa keelas V SD Neegeeri 1 Reejang Leebong. 

Langkah-langkah yaitu seebagai beerikut : 

1. Meencari D (diffeereencee) yaitu D = X – Y 

2. Meenjumlahkan D yaitu ∑ 𝐷 
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3. Meencari  Meean 𝑀𝐷 =  
∑ 𝐷

𝑁
 

4. Meenguadratkan D yaitu 𝐷2 =  (𝑥 − 𝑦)2 

5. Meencari standar deevisiasi (𝑆𝐷𝐷) = √
∑ 𝐷

2

𝑁
 − (

∑ 𝐷

𝑁
)

2

 

6. Meencari standar eerror dari meean of diffeereencee, yaitu 𝑆𝐸𝑀𝐷 =

 
∑ 𝐷𝐷

√𝑁−1
 

7. Meencari 𝑡ℎ𝑖𝑡 =  
𝑀𝐷

𝑆𝐸𝑀𝐷
 

Keeteerangan ; 

𝑀𝐷   : Meean of diffeereencee, nilai rata-rata hitung dari beeds/seelisih 

antara skor variabeel I dan skor variabeel II 

𝑆𝐸𝑀𝐷   : Standar eerror dari meean of diffeereencee 

Uji t 

Seelanjutnya analisis uji t untuk diinteerpeetasikan pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 deengan 

patokan seebagai beerikut : 

a) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡 leebih beesar atau sama deengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipoteesis 

nihil ditolak ; seebaliknya hipoteesis alteernatif diteerima atau 

diseetujui. 

b) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡 leebih keecil atau sama deengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipoteesis 

nihil diteerima ; seebaliknya hipoteesis alteernatif ditolak. 

4. Tingkat Kesukaran  
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Tingkat kesukaran artinya memiliki keseimbangan antara butur 

soal sukar, sedang, dan mudah.12 Menggunakan rumus  

𝑃𝐽𝑆
𝐵  

Keterangan: 

P : Indeks kesukaran 

B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 

JS : Jumlah seluruh siswa pesrta tes 

Adapun koefisien tingkat kesukaran dibedakan atas: 

Antara 0,01 sampai dengan 0,03 : sukar 

Antara 0,30 sampai dengan 0,70 : sedang  

Antara 0,70 sampai dengan 1.00 : mudah  

Tabel 3. 11 Hasil Tingkat Kesukaran 

No soal Mean Kategori 

1 69 Sedang 

2 59 Sedang 

3 55 Sedang 

4 54 Sedang 

5 56 Sedang 

6 56 Sedang 

7 56 Sedang 

8 55 Sedang 

                   Tabel 3. 12 Kategori Tingkat Kesukaran 

Kategori Jumlah 

Sukar 0 

Sedang 8 

Mudah 0 

 

                                                      
12 Nani Hanifah, ‘“Perbandingan Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Butir Soal Dan 

Reliabilitas Tes Bentuk Pilihan Ganda Biasa Dan Pilihan Ganda Asosiasi Mata Pelajaran 

Ekonomi”’, E-Kons, 6.1 (2014), 43. 
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Dari jumlah seluruh 8 item soal, taraf kesukaran tiap butir soal, adapun 

hasilnya 0 kategori sukar, 8 butir kategori sedang dan 0 butir kategori 

mudah.  

5. Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara 

kelompok peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan 

rendah disebut juga daya pembeda soal. Adapun rumus daya pembeda 

sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Keterangan: 

DP : Indeks daya pembeda 

BA : Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar 

BB : Banyaknya peserta tes kelompok bahwa yang menjawab soal 

dengan benar 

JA : Banyaknya peserta tes kelompok atas, dan 

JB : Banyaknya pesrta tes kelompok bahwa 

Klasifikasi daya pembeda dibedakan atas: 

< 0,00 (negatif)    : tidak baik (soal dibuang) 

Antara 0,00 sampai dengan 0,20  : jelek  

Antara 0,20 sampai dengan 0,40  : cukup 

Antara 0,40 sampai dengan 0,70  : baik  

Antara 0,70 sampai dengan 1.00  : baik sekali  
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Tabel 3. 13 Hasil Daya Pembeda 

Nomor Soal Hasil Pembeda Soal Kategori 

1 0,60 Baik 

2 0,64 Baik 

3 0,75 Baik sekali 

4 0,42 Baik 

5 0,43 Baik 

6 0,58 Baik 

7 0,49 Baik 

8 0,50 Baik 

 

Tabel 3. 14 Hasil Hitung Daya Pembeda 

Keterangan Jumlah 

Tidak baik 0 

Jelek 0 

Cukup 0 

Baik 7 

Baik sekali 1 

 

 Dari jumlah seluruh 8 item soal, daya pembeda tiap butir soal, adapun 

hasilnya 0 butir kategori tidak baik, 0 butir kategori jelek, 0 butir kategori 

cukup, 7 butir kategori baik dan 1 butir kategori baik sekali.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Data Penelitian 

1. Sejarah Sekolah 

Seekolah Dasar Neegeeri 1 Reejang Leebong beeramatkan di jalan 

Meerdeeka no 22, rt. 5/ rw. 3, Keelurahan pasar baru, Keecamatan Curup, 

Kabupateen Reejang Le ebong, Provinsi. Beengkulu. deengan posisi geeografis -

3.4690517 Lintang dan 102.5236017 Bujur.  

Seekolah Dasar Neegeeri 1 Reejang Leebong beerdiri pada tanggal 01 

Januari tahum 1932 deengan status keepeemilikan adalah milik peemeerintah 

daeerah Kabupateen Reejang Leebong. Seekolah Dasar Neegeeri 1 Reejang Leebong 

meemiliki nomor pokok seekolah nasional ( NPSN ) yaitu , Seekolah Dasar 

Neegeeri 1 Reejang Leebong meemilliki sk izin opeerasional deengan nomor surat 

180.381. VII deengan tanggal izin sk yang dikeeluarkan pada tanggal 11 

Januari 2007.1 

Adapun Seekolah Dasar Neegeeri 1 Reejang Le ebong dikeepalai oleeh Ibu 

Sari Hartati,S.Pd. Adapun SDN 1 Reejang Leebong dalam peenyeeleenggaraan 

keegiatan peembeelajarannya dilakukan seelama 6 hari keerja. SDN 1 Reejang 

Leebong meeneeri dana BOS ( Bantuan Opeerasional Seekolah ), seerta 

dileengkapi jaringan listrik PLN deengan daya 2200 Watt, sumbeer air yaitu 

air leedeeng atau PAM.   

1. Nama Seekolah   : SD Neegeeri 1 Reejang Leebong 

2. Status Seekolah   : Neegeeri 

                                                      
1 Sejarah SD Negeri 1 Rejang Lebong; 20 Januari  (2024)  
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3. Alamat seekolah  : 
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a) Jalan   : Meerdeeka 

b) Keelurahan   : Pasar Baru 

c) Keecamatan  : Curup  

d) Kabupateen   : Reejang leebong 

e) Provinsi   : Beengkulu 

4. Akreeditasi   : A 

5. Nama yayasan ( bagi swasta)  : - 

6. Nama Keepala Seekolah   : Sari Hartati S.Pd. 

7. Katagori Seekolah   : Neegeeri 

Keepeemilikan Tanah/Bangunan : Milik Peemeerintah 

2. Visi/Misi Sekolah 

a) Visi :“Terwujudnya Siswa-Siswi Yang Islami,  Berakhlak Mulia, Cerdas 

Dan Kompetitif” 

b) Misi :  

1. Meewujudkan kurikulum SDN.1 Reejang Le ebong beerstandar Nasional 

yang beerkarakteer dan beerwawasan lingkungan seerta meemiliki ciri 

khusus dalam peengeembangan poteensi  IMTAQ . 

2. Meeningkatkan peenghayatan seerta peengamalan ajaran agama islam 

seerta mampu beerkomunikasi seesama dan lingkungan deengan 

akhlakul-karimah  

3. Meelaksanakan prosees Peembeelajaran Aktif, Inovatif, Kreeatif Eefeektif 

dan Meenye enangkan diseertai sikap prilaku beersahabat dan 

keeteeladanan  
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4. Meewujudkan manajeemeen mutu yang leebih meendorong pada preestasi 

dan kualitas keerja yang kompeetitif seecara inteensif dan logis bagi 

warga SDN.1 Reejang Leebong  

5. Meewujudkan lulusan yang unggul dan kompeetitif meelalui 

peeningkatan preestasi akadeemik dan non akadeemik. 

3. Keadaan Guru dan Siswa 

1) Keeadaan Teenaga Peengajar 

Adapun teenaga peengajar di SDN 1 Reejang Leebong yakni seebanyak 

24 teenaga peengajar dan staf tata usaha antara lain seebagai beerikut.1 

Tabel 4. 1 Daftar Tenaga Pengajar SD Negeri 1 Rejang Lebong 

No Nama 
Status 

Kepegawaian 

Jenis 

kelamin 
Jabatan 

1 Sari Hartati, S. Pd PNS P Keepala Seekolah 

2 Wincee Leencanawati, 

A.Ma.Pd 

PNS P Guru keelas 

3 Zarmiati, S.Pd PNS P Guru keelas 

4 Romintan Pasaribu, S.Pd PNS P Guru keelas 

5 Sri Suarsih, S.Pd PNS L Guru keelas 

6 Jufrian Mafizar, S.Pd PNS P Guru keelas 

7 Rita Sufrianti, S.Pd PNS P Guru keelas 

8 Diana, S.Pd PNS P Guru keelas 

9 Eeva Ratnasari Panjaitan, 

S.Pd 

PNS P Guru keelas 

10 Lili Zahara, S.Pd.I PNS P Guru keelas 

11 Widya Nita Kirana, S.Pd.I PNS L Guru Mapeel 

12 Sinta Komala,S.Pd PNS P Guru keelas 

13 Sargawi.S.Pd PNS P Guru keelas 

14 Eermawati, S.Pd PNS P Guru Mapeel 

15 Heenny Triana.S.Pd.Sd PNS P Guru keelas 

16 Hj.Hasimah,S.Pd PNS P Guru Mapeel 

17 Eeli Suryani, S.Pd PNS P Guru keelas 

18 Neeni Nirwana ,S.Pd.I PNS P Guru PAI 

19 Eervia Riyadul Badiah.S.Pd PNS P Guru keelas 

20 Eeka Putra, S.Pd Guru Honor L Guru keelas 

                                                      
2 Keadaan Tenaga Pengajar SD Negeri 1 Rejang Lebong 
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Seekolah 

21 
M.Ikhsan Syafeei, S.Pd.I 

Guru Honor 

Seekolah 

P Guru Mapeel 

22 
Adheela Pratiwi S.Pd.I 

Guru Honor 

Seekolah 

P Guru Mapeel 

23 
Sheela Indriani,S.Pd 

Guru Honor 

Seekolah 

P Guru Keelas 

24 
Daffa Vio Utama,S.Pd 

Guru Honor 

Seekolah 

L Guru pjok  

25 
Shintia Maruli, M.Pd 

Guru Honor 

Seekolah 

P Guru Keelas  

26 
Eemaliaya , M.Pd 

Guru Honor 

Seekolah 

P Guru Keelas  

27. Heeriyanto, S.Pd Honoreer L Staf Tata Usaha 

28. Dodo Ariyanto, A.Md Honoreer L Staf Tata Usaha 

29. Ariyanto,A.Md Honoreer L Staf Tata Usaha 

30. Januar Iwan Honoreer L Peetugas keeamanan  

31. Rosneeli Honoreer P Ceeleeaning Seervicee 1 

30. Eernawati Honoreer P Ceeleeaning Seervicee 2 

2) Keeadaan siswa 

Meenurut sumbeer data SDN 1 Reejang Leebong yang dipeeroleeh 

meenunjukkan bahwa siswa-siswi SDN 1 Reejang Leebong adalah seebagai 

beerikut.2 

      Tabel 4. 2 Daftar Keadaan Siswa  

SD Negeri 1 Rejang Lebong 

No Nama Rombel 
Tingkat 

Kelas 

Jumlah Siswa 

L P Jumlah 

1 Keelas 1 A 1 20 16 36 

2 Keelas 1 B 1 17 17 34 

3 Keelas 1 C 1 16 18 34 

4 Keelas 2 A 2 16 17 33 

5 Keelas 2 B 2 22 11 33 

6 Keelas 2 C 2 17 17 34 

7 Keelas 3 A 3 18 18 36 

8 Keelas 3 B 3 22 15 37 

9 Keelas 4 A 4 19 13 32 

10 Keelas 4 B 4 19 12 31 

11 Keelas 4 C 4 16 13 29 

                                                      
2 Keadaan siswa SD Negeri 1 Rejang Lebong 
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12 Keelas 5 A 5 12 18 30 

13 Keelas 5 B 5 11 10 22 

14 Keelas 5 C 5 10 12 22 

15 Keelas 6 A 6 10 19 29 

16 Keelas 6 B 6 9 21 30 

17 Keelas 6 C  6 12 17 29 
 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Peeneelitian ini teelah dilakukan di SD Neegeeri 1 Reejang Le ebong 

Kabupateen Reejang Leebong. Peeneelitian ini beertujuan  untuk meelihat 

bagiamana perbedaan keemampuan beerpikir kreeatif siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol  dalam meeneerapkan modeel Discoveery 

Leearning pada mata peeljaran Ilmu Peengeetahuan Alam keelas V. Peeneelitian 

ini dilaksanakan pada tanggal 23 Feebruari 2024 – 23 Meei 2024. Populasi 

peeneelitian adalah keelas V C yang beerjumlah 22 siswa seebagai keelas 

eekspeerimeen dan keelas V B beerjumlah 22 siswa seebagai keelas kontrol. 

Peengambilan sampeel dari populasi homogeen diambil seecara random 

meenggunakan teekik purposive sampling yang meenghasilkan sampeel yang 

reepreeseentatif atau meewakili. 

Pada tahapan peeneelitian keedua keelas dilakukan tees awal ( Pretest ) 

seebeelum peembeelajaran dimulai guna untuk meengeetahui keemampuan 

beerpikir kreeatif siswa. Keemudian dilakukan peembeelajaran deengan 

meenggunakan modeel Discovery Learning pada keelas eekspeerimeen. Pada 

keelas kontrol hanya dilakukan peembeelajaran deengan meenggunakan 

peembeelajaran konveensional. Seeteelah seemua sub pokok mateeri disampaikan 

dan teelah dipeelajari oleeh siswa maka dilakukan tees akhir ( Posttets ) pada 
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keelas eekpeerimeen dan keelas kontrol deengan tujuan untuk meengeetahui 

keemampuan beerpikir kreeatif siswa.  

Data yang dipeeroleeh dari peeneelitian ini adalah data kuantitatif 

Pretets dan Posttest pada keelas eekspeerimeen dan keelas kontrol. Pretets dan 

Posttest dilaksanakan deengan meenggunakan soal beerbeentuk eesay seebanyak 

8 butir soal  deengan harapan nilai maksimal 100. Peengolahan data 

kuantitatif dilakukan deengan meenggunakan bantuan Sofwarw SPSS versi 

25.  

1. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kreatif Siawa Pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol Dalam Menerapkan Model 

Discovery Learning dan Konvensional Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam 

Keemampuan beerpikir kreeatif siswa meerupakan seegala seesuatu 

yang dilakukan oleeh siswa dalam prosees peembeelajaran, peencapaian hasil 

keemampuan beerpkir kreeatif siswa meerupakan hasil yang dicapai siswa 

seesuai Kriteeria Keetuntasan Minimal (KKM) yang diteetapkan dalam 

beentuk nilai angka. Dalam peeneentuan standar nilai beerdasarkan 

keebijakan yang dibuat oleeh seekolah deengan mangacu pada sandar 

BNSP, Kriteeria Keetuntasan Minimal (KKM) mata peelajaran Ilmu 

Peengeetahuan Alam di SD Neegeeri 1 Reejang Leebong diteentukan pada nilai 

75. Seehingga siswa yang beelum meencapai keeteentuan teerseebut 

dinyatakan beelum tuntas atau beelum meencapai nilai KKM.. 

Beerdasarkan  nilai KKM teerseebut, peencapaian hasil keemampuan 
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beerpikir kreeatif siswa pada peembeelajaran Ilmu Peengeetahuan Alam 

deengan mateeri pokok Prosees Teerjadinya Siklus Air  keelas VC  keelas 

eekpeerimeen  dan VB  keelas kontrol seebagai keelas seebeelum dibeerikan 

peerlakuan modeel Discovery Learning, pada keelas eekpeerimeen yang 

dinyatakan lulus atau meencapai nilai KKM 75, yaitu seebanyak 6 siswa 

pada keelas eekpeerimeen seedangkan pada keelas kontrol seebanyak 6 siswa 

dan dari jumlah keeseeluruhan 22 siswa.  

Seedangkan meenurut Djamri Mardapi peembeelajaran dapat 

dinyatakan eefeektif apabila 80% dari jumlah siswa teelah meencapai nilai 

kritria nilai keetuntasan hasil keemampuan beerpikir kreeatif siswa dari soal 

tees eesay keelas VC keelas eekpeerimeen dan keelas kontrol masih teergolong  

dibawah standar keetuntasan yaitu nilai hasil keemampuan beerpikir 

kreeatif siswa kurang dari 80 deengan peencapian keetuntasan kurang dari 

80% dari jumlah siswa.3 

Seeteelah meelakukan peerlakuan modeel Discovery Learning pada 

mata peelajaran Ilmu Peengeetahuan Alam pada keelas eekpeerime en 

dinyatakan lulus atau meencapai KKM, yaitu seebanyak 16 siswa 

seedangkan pada keelas kontrol siswa yang dinyatakan lulus seesuai 

deengan KKM seebanyak 11 siswa, dimana dapat dinyatakan eefeektif 

kareena 80% dari jumlah siswa teelah  meencapai nilai keetuntasan. 

Adapun perbedaan data deescriptivee statistic tees keemampuan 

                                                      
3  Triono Djonomiarjo Guru SMK Negeri and Patilanggio Kab Pohuwato, ‘Pengaruh Model 

Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar’, Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal Aksar, 05 

(2018), 40–41 <http://ejurnal.pps.ung.ac.id/index.php/AKSARA/index>. 
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beerpikir kreeatif siswa dalam meeneerapkan modeel Discovery Learning 

dan konvensional pada mata peelajaran Ilmu Peengeetahuan Alam pada 

keelas eekpeerimeen dan keelas kontrol seebagai beerikut : 

1) Deskripsi Data Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

Beerikut ini adalah peeneelitian nilai variabeel hasil keemampuan 

beerpikir kreeatif Ilmu Peengeetahuan Alam (IPA) yang diambil beerupa 

nilai Preeteest dan Posttest Ilmu Peengeetahuan Alam (IPA) pada keelas 

eekpeerimeen dan keelas kontrol seemeesteer geenap tahuan ajaran 

2024/2025 keelas V SD Neegeeri 1 Reejang Le ebong.    

Tabel 4. 3 Descriptive Statistics Kelas Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Prettest Kemampuan Berpikir Kreatif 

Eksperimen  

22 48 80 61,68 11,378 

Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 

Eksperimen 

22 55 95 81,73 12,646 

Valid N (listwise) 22     

              

Tabel 4. 4 Descriptive Statistics Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kontrol 

22 50 80 68,82 8,921 

Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 

kontrol 

22 53 83 71,50 9,127 

Valid N (listwise) 22     
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Dari hasil diatas menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar secara discovery 

learning dengan siswa yang diajar secara konvensional pada kelas 

ekperimen dan kelas kontrol. Dimana pada pretest kelas 

eksperimen memperoleh nilai minimum 48 dan nilai maksimum 

80, nilai rata-rata 61,68 dengan Std. Deviation 11,37 dan posttest 

memperoleh nilai minimum 55 dan nilai maksimum 95, nilai rata-

rata 81,73 dengan Std. Deviation 12,64. Sedangkan pretest kontrol 

memperoleh nilai minimum 50 dan nilai maksimum 80, nilai rata-

rata 68,83 dengan Std. Deviation 8,92 dan posttest kontrol 

memperoleh nilai minimum 53 dan nilai maksimum 83, nilai rata-

rata 71,50 dengan Std. Deviation 9,12. 

2. Pengujian Persyaratan Analisis 

A. Uji normalitas 

1) Uji normalitas tes 

Uji normalitas ini beertujuan untuk apakah data yang peeneeliti 

peeroleeh beerdistribusi normal atau tidak deengan keeteentuan bahwa 

beerdistribusi normal apabila meemeenuhi kriteeria nilai sing > 0,05. Hal ini 

untuk meempeermudah peerhitungan dan analisis data yang teelah dipeeroleeh 

di lapangan. Peengujian uji normalitas dilakukan teerhadap dua data yaitu 

Pretets dan data Posttest keelompok keelas eekspeerimeen dan keelas kontrol 

deengan meenggunakan uji Kolmogorove Smirnov. Adapun hasil analisis 

uji normalitas seebagai beerikut : 



70 

 

 

 

 

            Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Tests of Normality 

 

Ke elas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Keemampuan 

Be erpikir Kreeatif 

Pre eteest_Eekspeerimeen ,176 22 ,074 ,885 22 ,015 

Postteets_Eekspeerimeen ,175 22 ,078 ,854 22 ,004 

Pre eteest_Kontrol ,180 22 ,061 ,908 22 ,044 

Postteets_Kontrol ,168 22 ,107 ,895 22 ,024 

a. Lillieefors Significancee Correection 

                Sumber : Perhitungan Spss_25 

Beerdasarkan peeroleehan data diatas didapat nilai test of Normality 

pada Kolmogrov-Smirnove untuk keemampuan beerpikir kreeatif dilihat dari 

hasil signifikasi pada Preeteets Eekspeerimeen seebeesar 0,074, PostTeest 

Eekspeerimeen seebeesar 0,078, pada Preeteets Kontrol seebeesar 0,061, dan pada 

Postteest Kontrol seebeesar 0,107 seehingga leebih beesar dari > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data beerdistribusi normal.  

B. Uji Homogenitas  

Uji homogeenitas meerupakan meerupakan suatu peengujian yang 

dilakukan untuk meengeetahui apakah data dari sampeel suatu peeneelitian pada 

keelas eekpeerimeen dan keelas kontrol meempunyai variasi yang sama atau tidak 

sama. Uji ini dilakukan seebagai peerasyarat seebeelum meelakukan uji t manova. 

Suatu distribusi dikatakan homogeen jika taraf singnifikansinya > 0,05, 

seedangkan jika taraf singnifikansinya < 0,05 maka distribusinya dilakukan 

tidak homogeen. Uji t dan uji manova bisa dilanjutkan apabila homogeenitas 

teerpeenuhi atau bisa dikatakan bahwa data teerseebut homogeen. Uji 
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homogeenitas ini dilakukan deengan meenggunakan syisteem computeer IMB 

SPSS_25. 

1) Data PreeTeest Homogeenitas Tees Keemampuan Beerpikir Kreeatif 

     Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas Pretest Tes Kemampuan  

Berpikir Kreatif 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Leeve ene e 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Keemampuan 

Be erpikir Kreeatif 

Baseed on Me ean 2,560 1 42 ,117 

Baseed on Me edian 2,729 1 42 ,106 

Baseed on Me edian and 

with adjusteed df 

2,729 1 41,583 ,106 

Baseed on trimmeed meean 2,670 1 42 ,110 

Sumber : Perhirungan menggunakan Spss_25 

Dari hasil hitung tabeel output uji homogeenitas tees dapat dilihat 

nilai Sig. Adalah 0,117. Nilai Sig. 0,117 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

data angkeet dinyatakan homogeen deengan taraf singnifikansi 0,05. 

2) Data PostTeest Homogeenitas Tees Keemampuan Beerpikir Kreeatif 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Homogenitas Posttest Tes  

Kemampuan Berpikir Kreatif 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Leeve ene e 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Keemampuan 

Be erpikir Kreeatif 

Baseed on Me ean 2,945 1 42 ,093 

Baseed on Me edian 1,526 1 42 ,224 

Baseed on Me edian and 

with adjusteed df 

1,526 1 36,575 ,225 

Baseed on trimmeed meean 2,477 1 42 ,123 

Dari tabeel output uji homogeenitas Tees dapat dilihat nilai Sig. Adalah 

0,093. Nilai Sig. 0,093 > 0,05 maka dapat disimpulkan data tees dinyatakan 

homogeen deengan taraf singnifikansi 0,05. 
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Dari hasil uji normalitas, distribusi data Tees, data Preeteest dan data 

Posttees keelas eekpeerimeen dan keelas kontrol dinyatakan beerdistribusi normal, 

dan dari hasil homogeenitas, data Tees, data Preeteest dan data Postteest 

dinyatakan homogeen. Deengan deemikian, data yang teerkumpul dalam 

peeneelitian ini sudah meemeenuhi syarat peengujian hipoteesis, seehingga uji t  

dapat dilanjutkan. 

Dari hasil uji normalitas, beerdistribusi data Tees, data Preeteest dan data 

Postteest dinyatakan beerdistribusi normal, dan dari data homogeenitas, data 

Tees Preeteest dinyatakan homogeen. Deengan deemikian, data yang teerkumpul 

dalam peeneelitian ini sudah meemeenuhi syarat peengujian hipoteesis, seehingga 

uji t dapat dilanjutkan. 

3. Pengujian Hipotesis 

Uji t-teest digunakan untuk meengeetahui peengaruh modeel Discovery 

Learning teerhadap keemampuan beerpikir kreestif siswa pada mata peelajaran 

Ilmu Peengeetahuan Alam ( IPA ) keelas V SD Neegeeri 1 Reejang Le ebong pada 

siklus air. Uji ini dilakukan deengan bantuan program komputeer SPSS 25, 

yaitu uji Indeependen Sampel Test. 

Hipoteesis yang akan diuji yaitu seebagai beerikut : 

2) Pengaruh Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kontrol Terhadap Model Discovery Learning  

1. Keemampuan beerpikir kreeatif pada mata peelajaran Ilmu Peengeetahuan 

Alam ( IPA ) 
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Ha : Ada peengaruh signifikan antara modeel Discoveery Leearning 

deengan keemampuan beerpikir kreeatif siswa pada mata peelajaran 

Ilmu Peengeetahuan Alam ( IPA ) keelas V SD Neegeeri 1 Reejang 

Leebong.  

Ho : Tidak ada peengaruh yang singnifikan modeel Discoveery Leearning 

deengan keemampuan beerpikir kreeatif siswa pada mata peelajaran 

Ilmu Peengeetahuan Alam ( IPA ) keelas V SD Neegeeri 1 Reejang 

Leebong.  

Adapun dasar peengambilan keeputusannya adalah seebagai beerikut:  

1. Jika nilai Sig. ( 2-taileed ) > 0,05, maka Ho diteerima dan Ha ditolak. 

2. Jika nilai Sig. ( 2-taild ) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diteerima. 

Dibawah ini adalah hasil peenguji hipoteesis deengan meenggunakan 

SPSS_25. 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Hipotesis Tes Kemampuan  

Berpikir Kreatif 

Independent Samples Test 

 

Leeve ene e's Te est 

for Eequality of 

Variancees t-teest for Eequality of Me eans 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailee

d) 

Me ean 

Diffeere e

ncee 

Std. 

Eerror 

Diffeere e

ncee 

95% 

Confideencee 

Inteerval of thee 

Diffeere encee 

Lowe er Uppeer 

Hasil 

Ke emampua

E equal 

variancees 

assumeed 

2,945 ,093 3,149 42 ,003 10,909 3,465 3,917 17,901 



74 

 

 

 

n Beerpikir 

Kre eatif 

E equal 

variancees 

not 

assumeed 

  

3,149 37,9

67 

,003 10,909 3,465 3,895 17,923 

Sumber : Perhitungan menggunakan Spss_25 

Beerdasarkan hasil peerhitungan tabeel output uji t-teest keemampuan 

beerpikir kreeatif siswa pada mata peelajaran Ilmu Peengeetahuan Alam ( 

IPA ) dikeetahui nilai Sig. ( 2-taild ) adalah 0,003. Pada kriteeria 

peengambilan keeputusan 0,003 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diteerima. 

Seehingga ada peengaruh yang signifikan antara modeel Discoveery 

Leearning deengan keemampuan beerpikir kreeatif siswa pada mata 

peelajaran Ilmu Peengeetahuan Alam (IPA) keelas V di SD Neegeeri 1 Reejang 

Leebong tahun ajaran 2024/2025. 

4. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Seeteelah hasil analisis data peeneelitian seeleesai, seelanjutnya 

meendeeskripsikan hasil peeneelitian dalam beentuk tabeel yang meenggambarkan 

perbedaan keemampuan beerpikir kreeatif siswa pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol pada mata peelajaran Ilmu Peengeetahuan Alam dalam 

meeneerapkan modeel Discovery Learning,dan meenggambarkan peengaruh 

modeel Discovery Learning teerhadap keemampuan beerpikir kreeatif siswa pada 

mata peelajaran ilmu peengeetahuan alam keelas V SD Neegeeri 1 Reejang Leebong. 

 

 

Tabel 4. 9 Hasil Rekaptulasi Penelitian 

No Rumusan Masalah Rata-rata Nilai  Interpretasi Kesimpulan 
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dan Sig.(2-

tailed) 

A 

1 Apakah ada perbedaan 

siswa diajar secara 

Discovery Learning 

pada kelas eksperimen 

dan siswa yang diajar 

secara konvensional 

kelas kontrol terhadap 

kemampuan berpikir 

kreatif pada mata 

pelajaran IPA siswa 

kelas V SD Negeri 1 

Rejang Lebong   

81,73 pada 

keelas 

eekpeerimeen 

dan pada 

kelas 

kontrol 

71,50 

- - Adanya perbedaan 

nilai rata-rata  

kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada 

kelas ekperimen dan 

pada kelas kontrol 

dalam penerapan 

model discovery 

learning dan 

pembelanjaran 

secara konvensional. 

3 Apakah ada peengaruh 

modeel  Discovery 

Learning teerhadap 

keemampuan beerpikir 

kreeatif siswa pada mata 

peelajaran ilmu 

peengeetahuan alam keelas 

V SD Neegeeri 1 Reejang 

Leebong. 

0,003  0,05 Nilai Sig < 

0,05 maka Ho 

diteerima 

Adanya peengaruh 

modeel Discoveery 

Leearning teerhadap 

keemampuan beerpikir 

kreeatif pada mata 

peelajaran IPA siswa 

keelas V SD Neegeeri 1 

Reejang Le ebong 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajar dengan 

menggunakan Discovery Learning dengan siswa yang diajar secara 

konvensional di SD Negeri 1 Rejang Lebong 

Dari hasil penelitian didaptkan hasil preeteest dan postteest keelas 

eekspeerimeen dan keelas kontrol dapat meenunjukan teerdapat peerbeedaan yang 

singnifikan dari hasil tees keemampuan beerpikir kreeatif siswa pada mata 

peelajaran Ilmu Peengeetahuan Alam keelas eekspeerimeen leebih tinggi jika 

dibandingkan deengan tees keemampuan beerpikir kreeatif pada keelas kontrol. 

Dimana dilihat dari  nilai deescriptivee statistics teerdapat nilai rata-rata 

yaitu seeteelah peeneerapan modeel Discovery Learning didapatkan nilai rata-

rata posttest 81,73 pada keelas eekpeerimeen seedangkan pada ke elas kontrol 

dipeeroleeh nilai rata-rata  postteest 71,50.  

Deengan deemikian peenggunaan modeel Discovery Learning 
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teerhadap keemampuan beerpikir kreeatif siswa pada mata peelajaran ilmu 

peengeetahuan alam Discovery Learning teerhadap keemampuan beerpikir 

kreeatif siswa pada mata peelajaran Ilmu Peengeetahuan Alam leebih eefeektif 

dibandingkan peembeelajaran meenggunakan peendeekatan konveensional 

dalam upaya meeningkatkan keemampuan beerpikir kreeatif siswa keelas V 

SD Neegeeri 1 Reejang Leebong. Dan berdasarkan Berdasarkan perhitungan 

uji hipotesis independent sample test, pretest-posttest pada kelas 

ekperimen, diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah 0,003 < 0,005, maka  Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata antara hasil kemampuan berpikir kreatif pretest dan 

posttest, yang artinya terdapat pengaruh yang singnifikan antara model 

pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

Jadi dapat disimpulkan dari peermasalahan yang diajukan adalah 

bagimana perbedaan hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta adanya peengaruh singnifikan 

dari peeneerapan modeel Discovery Learning teerhadap keemampuan beerpikir 

kreeatif  pada mata peelajaran Ilmu Peengeetahuan Alam siswa keelas V SD 

Neegeeri 1 Reejang Le ebong.  

Beerdasarkan hasil peeneelitian dan peembahasan yang sudah peeneeliti 

lakukan, peeneelitian ini didukung oleeh peeneelitian teerdahulu yaitu : 

1) Peeneelitian teerdahulu untuk meelihat perbedaan hasil tes keemampuan 

berpikir kreatif siswa.  
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Adapun peeneelitian yang dilakukan oleeh Yosiana Eeskris dalam 

peeneelitiannya yang beerjudul “Meeta Analisis Peengaruh Modeel Discovery 

Learning Dan Problem Based Learning teerhadap Keemampuan Beerpikir 

Kritis Peeseerta didik Kleeas V SD”, hal ini dapat dilihat dari hasil beerpikir 

kritis meelalui modeel discovery learning seebeelum peerlakuan didaptkan 

nilai teereendah 2,25% dan yang teertinggi 35,31% deengan rata-rata 

12,03% diamana preeseentasee seebeelum meeneerapkan modeel discovery 

learning masih reendah teerhadap keemampuan beerpikir kritis peeseerta 

didik keelas V SD seekitar 60,78% . 

Adapun seeteelah peeneerapan modeel discovery learning preeseentasi 

rata-rata dalam peeningkatan beerpikir kritis siswa seebanyak 48,68%. 

Beerdasarkan yang teelah dilakukan dapat disimpulkan bahwa seebeelum  

peemeebeerian peerlakuan modeel discoveery leearning keemampuan beerpikir 

kritis peesrta didik pada keelas V SD masih reendah dan seeteelah di beerikan 

peerlakuan modeel discoveery leearning keemampuan beerpikir kritis siswa 

meengalami peeningkatan.4 

Hal ini juga seesuai deengan peeneelitian yang dilakukan oleeh Deede e 

Salim Nahdi,dkk yang beerjudul “Peengaruh Modeel Discovery Learning 

Teerhadap Peeningkatan Motivasi Beelajar IPA Siswa” diamana dapat 

dilihat dari hasil peeneelitian yang teelah dilakukan motivasi beelajara IPA 

siswa keelas V SDN Mannurki seebeelum peeneerapan modeel discovery 

                                                      
4 Yosiana Eskris, ‘Meta Analisis Pengaruh Model Discovery Dan Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas V SD’, Journal of Chemical Information 

and Modeling, 46 , 2021. 
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laerning beerada pada kateegori seedang baik pada keelompok kontrol 

motivasi beelajar IPA teerdapat 12 (75%) siswa yang masuk dalam 

katagori motivasi tinggi dan 4 (25%) siswa yang trmasuk dalam 

katagori seedang. Adapun pada keelompok eekspeerimeen teerdapat 15 

(93,75%) siswa yang trmasuk dalam katagori motivasi tingga dan 1 

(6,25%) siswa yang masuk dalam kateegori motivasi seedang.  

Seeteelah dibeerikan peerlakuan yaitu peeneerapan modeel discovery 

laerning pada keelompok kontrol meendapat nilai rata-rata yaitu 108,50, 

maka meengalami peeningkatan motivasi siswa pada keedua keelompok 

meenjadi tingkat motivasi kateegori tinggi, seekalipun nilai rata-rata 

tingkat tinggi dan preeseentasee peeningkatan pada keelompok eekpeerimeen 

leebih tinggi dibanding keelompok kontrol diaman nilai rata-rata seebeesar 

113,37 dimana teerdapat seelisih peeningkatan seebeesar 4,87 seeteelah 

peeneerapan modeel discovery learning. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

seebeelum peeneerapan modeel discoveery leearning motivasi beelajara siswa 

masih dalam kateegori seedang, seedangkan seeteelah peeneerapan modeel 

discoveery leearning motivasi siswa meengalami peeningkatan pada 

kateegori tinggi.5 

 

Adapun peeneelitian yang dilakukan oleeh Meelfi Neenchi,6 dkk 

dalam peeneelitiannya yang be erjudul “Peengaruh Modeel Discovery 

                                                      
5 Yosef Patandung, ‘Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Peningkatan Motivasi 

Belajar IPA Siswa’, Journal of Educational Science and Technology (EST), 3.1 (2017), 9. 
6 Melfi Nenchi, ‘Pengaruh Model Discovery Learning Dengan Pendekatan Saintifik 

Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar’, 1.1 (2017), 147. 
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Leaning Deengan Peendeekatan Saintifik Teerhadap Keeteerampilan Prosees 

Sains dan Hasil Beelajar”, hal ini dapat dilihat dari hasil uji analisis data 

meenggunakan uji t,teerdapat peengaruh peeneerapan mode el discovery 

learning deengan peendeekatan santifik te erhadap keeteerapilan prosees sains 

teerdapatnya seelisih skor seebeelum dibeerikan peerlakuan deengan seesudah 

peerlakuan yang diuji deengan tees. Skor rata-rata preeteest seetiap peerteemuan 

adalag 35,1 dan skor rata-rata postteest seetiap peerteemuan adalah 74,0 

deengan seelisih skor rata-rata postteest dan pteeteest adalah 38,8.2 dan 

teerdapat peengaruh yang singifikan peeneerapan modeel discovery learning 

deengan peendeekatan santifik teerhadap hasil beelajar siswa, hal ini dilihat 

dari hasil rata-rata postte est keelas eekspeerimeen yang me eneerapkan modeel 

discovery learning deengan peendeekatan santifik dan rata-rata postteest 

keelas kontrol yang me enggunakan peembeelajaran konveensional 

meenunjukkan teerdapat peerbeedaan yang singnifikan, be erdasarkan 

peengujian hipoteesis, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (3,764 > 2,004) te erbukti bahwa 

hipoteesis alteernatif Ha yang diajukan se ecara singnifikan dapat dite erima 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,764 > 2,004). Beerdasarkan hasil pe eneelitian yang 

teelah dilakukan disimpulkan bahwa Mode el Discoveery Leeaning Deengan 

Peendeekatan Saintifik Teerhadap Keeteerampilan Prose es Sains dan Hasil 

Beelajar. 

Hal ini juga seesuai deengan peeneelitian yang dilakukan ole eh 

Tumurun Wahyu Se eptiani,dkk7 deengan judul “Pe engaruh Modeel 

                                                      
7 Septiani Wahyu Tumurun, Diah Gusrayani, And Asep Kurnia Jayadinata, ‘Pengaruh Model 
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Peembeelajaran Diacoveery Leearning Teerhadap Keeteerampilan Beerpikir 

Kreeatif Siswa Pada Mateeri Sifat-Sifat Chaya”. Be erdasarkan hasil 

peeneelitian dan peembahasan, dapat diambil ke esimpulan bahwa te erdapat 

peengaruh peenggunaan mode el peembeelajaran Discoveery Le earning 

Teerhadap Keeteerampilan Beerpikir Keeatif Siswa Pada Mata Mate eri Sifat-

Sifat Cahaya be erdasarkan uji P-valuee (Sig.2-taileed) seebeesar 0,001 

deengan taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini me enunjukan nilai signifikansi 

leebih keecil dari 0,05 seehingga Ho ditolak. Deengan deemikian Ha diteerima 

yang artinya te erdapat peerbeedaan peeningkatan keeteerampilan beerpikir 

kreeatif. Dapat disimpulkan bahwa de enggan me enggunakan mode el 

Discoveery Leearning leeboh mampu meeningkatkan keeteerampilan beerpikir 

kreeatif dari pada meenggunakan modeel peembeelajaran konveensional pada 

mateeri sifat-sifat cahaya. dipe eroleeh sig. 1-taild seebeesar 0,000. Data 

teerseebut meenunjukan bahwa nilai sig 1-taileed < 0,05 yang artinya 

meenunjukan bahwa Ho ditolak, artinya pe embeelajaran meenggunakan 

modeel Discoveery Leearning dapat meeningkatkan hasil beelajar beelajar 

siswa di keelas eekpeerimeen pada mateeri sifat-sifat cahaya. 

Dari beberapa penelitian terdahulu diatas, dapat disimpulkan 

bahwa model Discovery Learning dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam proses pembelajaran, 

dalam menyelesaikan permasalahan dan membuat suatu jawaban dari 

permasalahan dan kemampuan berpikir kreatif siswa. Model Discovery 

                                                      
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Sifat-

Sifat’, 1.1 (2016), 107. 
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Learning ini dapat diterapkan di berbagai jenjang pendidikan, dari 

Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Sekolah Menegah Atas (SMA). 

Selain didukung oleh berbagai penelitian terdahulu, hasil 

penelitian ini juga sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Gusna 

Dis Elfa  menjelaskan bahwa  model Discovery Learning pembelajaran 

penemuan yang mendorong peserta didik untuk berpikir sendiri dan 

menemukan cara menyusun dan mendapatkan pengetahuan dimana 

Discovery Learning dilakukan melalui proses mental yakni observasi, 

klasifikasi, pengukuran, prediksi, dan inferi.8  

2. Pengaruh Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif pada mata peljaran IPA siswa kelas V SD Negeri 1 Rejang 

Lebong  

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat ditingkatkan dengan 

menerpkan model pembelajaran yang menarik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu terutama dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada proses pembelajaran. 

Siti Zulaiha menjelaskan model pembelajaran yang baik akan 

menciptakan ruang kelas yang di dalmnya siswa akan menjadi peserta 

aktif bukan hanya pengamat yang pasif, dan bertanggung jawab terhadap 

belajarnya dan penerapan model pembelajaran akan sangat membantu 

                                                      
8 Gusna Dis Elfa, ‘Penerapan Model Discovery Learning Dalam Meningkatkan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti’, Jurnal Pendidikan Profesi Agama Islam, 

2 (2022), 160. 
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guru untuk menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata 

dan memotivasi siswa untuk membentuk hubungan antara pengetahuan 

dan aplikasinya dengan kehidupan nyata.9 

Dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning-

Inkuiri merupakan model pembelajaran yang dapat dikembangkan dalam 

menghasilkan kualitas pembelajaran yang kreatif dan menyenagkan. 

Dimana model pembelajaran ini menekankan pada proses berpikir kritis 

dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan dari permasalhan yang dimunculkan melalui 

tanya jawab antar guru dan siswa.10 

Dimana tujuan penerapan model dan stategi pemebelajaran adalah 

agar siswa mau dan aktif dalam bertanya dan berpikir kritis. Selain itu 

dengan penerapan strategi  pembelajaran  yang menarik dapat melatih 

siswa untuk mengemukakan pendapat, ide dan gagasan baru.11 

Siswanto menjelaskan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

sangat berpengaruh dalam menunjang mutu pembelajaran, karena 

tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dapat menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien terutama dalam 

menningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.12 

                                                      
9 Siti Zulaiha, ‘Pendekatan Contextual Teaching And Learning ( CTL ) Dan Implementasinya 

Dalam Rencana Pembelajaran PAI MI’, Jurnal Pendidikan Islam, 1.01 (2016), 57. 
10 Maruslin Sirait, ‘Model Pembelajaran Berbasis Discovery- Inkuiri Dan Kontribusinya 

Terhadap Penguatan Kualitas Pembelajaran Di Sekolah Dasar’, Jurnal Pendidikan Dasar, 1.2 

(2017), 159. 
11 Tika Meldina, ‘Implementasi Model Learning Start With A Question Strategi 

Meningkatkan Keterampilan Bertanya Siswa Sekolah Dasar’, 6 (2019), 213. 
12 Irwan Fathurrochman dkk, ‘Pengadaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam 

Menunjang Mutu Pembelajaran Di SDN Lubuk Tua Kabupaten Musi Rawas’, Jurnal Darussalam: 
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Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam model 

Discovery Learning dapat terjadi karena pada penerapan model 

pembelajaran ini dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam 

menyampaikan pendapat di depan kelas dengan proses penemuan yang 

dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 

 

Berdasarkan perhitungan uji-t yang telah peneliti lakukan. Dimana 

hasil uji-t dari kemampuan berpikir kreatif pada mata peljaran IPA 

diperoleh dari nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol menunjukan 

hasil nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 

antara kemampuan berpikir kreatif siswa posttest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, yang artinya ada pengaruh penggunaan Discovery 

Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada mata peljaran IPA 

siswa kelas V SD Negeri 1 Rejang Lebong. 

 

 

                                                      
Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam, 13.1 (2021),75 

<https://doi.org/10.30739/darussalam.v13i1.1288>. 
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BAB V  

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Beerdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah di peroleh 

memberikan kesimpulan bahwa: 

1. Ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen 

menggunakan Discovery Learning dan pada kelas kontrol yang diajar 

secara konvensional, siswa terlihat lebih percaya diri untuk menyampikan 

pendapat atau argumen, siswa mampu memahami suatu masalah, 

menecahkan suatu masalah dalam pembelajaran IPA,  dalam memberikan 

jawaban sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami 

peningkatan, dan diperoleh  rata-rata pretest pada kelas eksperimen yaitu 

61,68 dan nilai posttest pada kelas kontrol yaitu 68,83.  

2. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis independent sample test, posttest 

pada kelas ekperimen, diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah 0,003 < 0,005, 

maka  Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata antara hasil kemampuan berpikir kreatif posttest, yang 

artinya terdapat pengaruh yang singnifikan antara model pembelajaran 

discovery learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 1 Rejang Lebong. 
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B. Saran  

Beerdasarkan peeneelitian ini, ada beebeerapa saran yang dapat disampikan 

adalah seebagai beerikut: 

1. Orang tua  

Deengan adanya peeneelitian ini peeneeliti meengharapkan agar orang tua 

leebih dapat meempeerhatika keemampuan beerpikir kreeatif yang dimiluki anak 

baik pada dilingkungan rumah, lingkungan seekolah dan pada anak pulang 

seekolah juga harus dipeerhatikan agar dapat meenimbulkan peeningkatan 

teerhadap keemampuan beerpikir kreeatif yang dimiliki anak. 

2. Guru  

Pada peeneelitian yang teelah dilakukan oleeh peeneeliti, peeneeliti 

meengharapkan agar guru dapat beerpartisivasi dalam prosees beelajar 

meengajar, dan dapat meengeetahui sisteem beelajar seepeerti apa yang dapat 

meemningkatkan keemampuan beerpikir kreeatif yang dimiliki siswa yang 

mana akan beerpeengaruh teerhadap hasil beerlajar siswa juga. 

3. Siswa  

Untuk siswa peeneeliti meengharapkan agar pada saat prosees beelajar 

meengajar agar leebih seemanggat lagi seehingga dapat meeningkatkan 

keemampuan beerpikir kreeatif yang siswa miliki teerutama pada mata 

peelajaran ilmu peengeetahuan alam. 

4. Peeneeliti lain 

Untuk peeneeliti lain yang beeminat teerhadap peeneelitian ini dirasakan 

meengadakan peeneelitian lanjutan teentang cara apa saja yang eefeektif untuk 
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meeningkatkan keemampuan beerpikir kreeatif pada siiswa seelain 

meenggunakan modeel peembeelajaran discoveery leearning agar hasil 

keemampuan beerpikir kreeatif siswa yang dipeeroleeh dapat meencapai nailai 

yang meemusakan. 
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LAMPIRAN 1 

RPP Kelas Eskperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
RPP 

 

Satuan Pendidikan : SDN 1 Rejang Lebong 

Kelas / Semester : 5/2 

Tema    : Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8) 

Sub Tema  : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 1) 

Muatan Terpadu : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pembelajaran ke  : 1 

Alokasi Waktu  :  1 hari 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung  jawab, santun, peduli, dan 

dalam berintraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta 

cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 9 mendengar, 

melihat, membaca) dan  menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya. Makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuam faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam  tindakan yang  mencerminkan perilaku anak bermain dan 

berakhlak mulia.  

B. KOMPETENSI DASAR  

IPA  

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menganalisis siklus air dan 

dampaknya pada peristiwa 

di bumi serta kelangsungan 

3.8.1 

 

3.8.2 

Mengidentifikasi urutan 

siklus air yang terjadi di 

bumi. 



 

 

 

 

 

 

 

 

makhluk hidup. Mengidentifikasi peristiwa 

yang terjadi karena adanya 

siklus air.  

 

C. TUJUAN 

1. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi urutan 

siklus air dengan benar. 

2. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mampu 

menyebutkan peristiwa yang terjadi karena adanya siklus air dengan 

benar. 

3. Melalui kegiatan pengamatan video, siswa mampu menjelaskan 

peristiwa apa yang terjadi karena adanya siklus air dengan baik. 

 Karakter siswa yang diharapkan : Religius 

  Nasionalis 

  Mandiri  

  Gotong-royong  

  Kreatif  

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kegiatan di mulai dengan membaca 

do’a dipimpin oleh ketua kelas. 

2. Kegiatan kelas dilanjutkan dengan 

guru mengucap salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

3. Seluruh siswa menyayikan lagu 

nasional/daerah yang telah dipilih oleh 

salah satu siswa. ( nasionalis) 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Guru mengulas sedikit materi yang 

telah disampaikan pertemuan 

sebelumnya. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru mengajak siswa untuk duduk 

secara berkelompok sesuai dengan 

kelompok belajar. 

4. Guru menyampikan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru tidak memberikan penjelajan 

terdahulu kepada siswa, sehingga 

siswa berada pada  situasi dan hal-hal 

yang dapat menimbulkan kebingungan 

dimana akan akan timbul keinginan 

siswa untuk menyelidiki sendiri materi 

pembelajaran tentang siklus air. ( 

pemberian rangsangan atau simulation) 

6. Langkah selanjutnya guru memberikan       

kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin 

yang relevan dengan materi siklus air. 

 

 

60 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

menit 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(identifikasi masalah atau problem 

statement) 

7. Selanjutnya siswa menjawab yang 

membutuhkan hipotesis dalam 

mengumpulkan data yang telah di 

rumuskan dengan informasi yang telah 

dikumpulkan melalui membaca 

literatur, mengamati objek,dan 

melakukan ekperimen/melakukan 

Percobaan. (pengumpulan data) 

8. Selanjutnya siswa mengolah data dan 

informasi yang diperoleh melalui 

penapsiran. Semua informasi dari 

berbagai sumber diproses, 

dikategorikan, dianalisis dan 

ditafsirkan dengan tingkat kepastian 

atau kepercayaan  tertentu untuk 

mendapatkan hasil. ( pengolahan data / 

porocessing) 

9. Selanjutnya siswa melakukan tahap 

pemeriksaan secara teliti dan cermat 

untuk membuktikan benar atau tidak 

suatu hipotesis yang telah dirumuskan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

dari awal melalui temuan alternatif 

atau tambahan. Agar siswa dapat 

menemukan konsep, teori, dan 

pemahaman menggunakan contoh-

contoh dari kehidupan sehari-hari. 

(pembuktian/ verification) 

10. Selanjutnya siswa  menarik 

kesimpulan yang dapat digunakan 

siswa sebagai prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian dan 

masalah yang sama. (penerikan 

kesimpulan/ generalization) 

11. Jika semua siswa telah selesai, guru 

dan siswa melakukan kegiatan refleksi 

kegiatan hari itu. Dalam kegiatan 

refleksi, guru memberikan beberapa 

pertanyaan berikut ini: 

1). Apa yang kamu pelajari hari ini? 

2). Bagaimana perasaanmu saat 

kegiatan membuat kryamedia 

pembelajaran tentang siklus air 

/menyelesaikan soal-soal. 



 

 

 

 

 

 

 

 

3). Secara bersama-sama dilanjutkan 

salam dan do’a penutup di 

pimpin oleh ketua kelas. (religius 

dan integritas) 

E. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Siklus air 

2. Peristiwa yang terjadi kerena adanya siklus air 

F. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan : Discovery Learning  

Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab dan  ceramah 

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 5 Dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 5 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017) 

2. Buku Pengayaan  IPA Kelas 5 Semester Genap, Karanganyar: Keluarga 

Mandiri 

3. Power Point (PPT) 

4. Teks Daur Air 

5. Lingkungan Sekitar.  

H. PENILAIAN  

 Teknik Penilaian (terlampir) 

a. Sikap  

Penilaian sikap dalam pembelajaran ini menggunakan tekik observasi 

yang dicatat di dalam jumlah harian untuk sikap: tanggung jawab, 

percaya diri, mandiri. 

b. Pengetahuan  

Penilaian pengetahuan dalam pembelajaran KD ini meliputi: 

Tes tertulis : esay 

c. Keterampilan  

Penilaian keterampilan dalam pembelajaran KD ini menggunakan 



 

 

 

 

 

 

 

 

penilaian Rubrik dan unjuk kerja. 

 

I. REMIDIAL dan PENGAYAAN 

1. Remidial  

Dari hasil evaluasi kegiatan penilaian harian, bagi siswa yang bel 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
RPP 

 

Satuan Pendidikan : SDN 1 Rejang Lebong 

Kelas / Semester : 5/2 

Tema    : Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8) 

Sub Tema  : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 1) 

Muatan Terpadu : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Pembelajaran ke  : 1 

Alokasi Waktu  :  1 hari 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung  jawab, santun, peduli, dan 

dalam berintraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta 

cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 9 mendengar, 

melihat, membaca) dan  menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya. Makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan ditempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuam faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam  tindakan yang  mencerminkan perilaku anak 

bermain dan berakhlak mulia.  

 

B. KOMPETENSI DASAR  

IPA  

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menganalisis siklus air dan 3.8.1 Mengidentifikasi urutan 



 

 

 

 

 

 

 

 

dampaknya pada peristiwa 

di bumi serta kelangsungan 

makhluk hidup. 

 

3.8.2 

siklus air yang terjadi di 

bumi. 

Mengidentifikasi peristiwa 

yang terjadi karena adanya 

siklus air.  

 

 

C. TUJUAN 

1. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi urutan 

siklus air dengan benar. 

2. Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan 

peristiwa yang terjadi karena adanya siklus air dengan benar. 

3. Melalui kegiatan pengamatan video, siswa mampu menjelaskan 

peristiwa apa yang terjadi karena adanya siklus air dengan baik. 

 Karakter siswa yang diharapkan : Religius 

  Nasionalis 

  Mandiri  

  Gotong-royong  

  Kreatif  

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 

 

 

 

 

 

 

1. Kegiatan di mulai dengan membaca 

do’a dipimpin oleh ketua kelas. 

2. Kegiatan kelas dilanjutkan dengan guru 

mengucap salam, menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran siswa. 

10 

Menit 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

3. Seluruh siswa menyayikan lagu 

nasional/daerah yang telah dipilih oleh 

salah satu siswa. ( nasionalis) 

4. Guru mengulas sedikit materi yang 

yelah disampaikan pertemuan 

sebelumnya. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

6. Guru mengajak siswa untuk duduk 

secara berkelompok sesuai dengan 

kelompok belajar. 

7. Guru menyampikan tujuan 

pembelajaran 

8. Guru memberi penjelasan sesuai 

dengan materi yang disajikan  

9. Siwa melakukan diskusi secara 

berkelompok mengidentifikasi tentang 

urutan siklus air dan peristiwa apa yang 

terjadi karena adanya siklus air. 

(gotong-royong) 

10. Setiap kelompok menunjuk salah satu 

anggota kelomponya untuk 

mempresentasikan hasil diskusi yang 

telah dibuat ke depan kelas. (mandiri) 

11. Seluruh kelompok melakukan 

presentasi secara bergantian. 

12. Guru memberikan tanggapan dan 

apesiasi kepada kelompok yang sudah 

mempresentasikan prratikum siklus air 

yang telah dibuat. 

 

 

 

60 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

menit 



 

 

 

 

 

 

 

 

13. Hasil pratikum siswa berupa media 

pembelajaran di pajang di dalam kelas. 

14. Jika semua siswa telah selesai, guru dan 

siswa melakukan kegiatan refleksi 

kegiatan hari itu. Dalam kegiatan 

refleksi, guru memberikan beberapa 

pertanyaan berikut ini: 

a. Apa yang kamu pelajari hari ini? 

b. Bagaimana perasaanmu saat kegiatan 

membuat kryamedia pembelajaran 

tentang siklus air /menyelesaikan 

soal-soal. 

c. Secara bersama-sama dilanjutkan 

salam dan do’a penutup di pimpin 

oleh ketua kelas. (religius dan 

integritas) 

 

 

 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Siklus air 

2. Peristiwa yang terjadi kerena adanya siklus air 

 

F. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan : Konvensional 

Metode  : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, dan Ceramah. 

 

 

  

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 



 

 

 

 

 

 

 

 

1. Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 5 Dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 

5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan, 2017) 

2. Buku Pengayaan  IPA Kelas 5 Semester Genap, Karanganyar: 

Keluarga Mandiri 

3. Teks Daur Air 

4. Lingkungan Sekitar.  

 

H. PENILAIAN  

 Teknik Penilaian (terlampir) 

1. Sikap  

Penilaian sikap dalam pembelajaran ini menggunakan tekik observasi 

yang dicatat di dalam jumlah harian untuk sikap: tanggung jawab, 

percaya diri, mandiri. 

2. Pengetahuan  

Penilaian pengetahuan dalam pembelajaran KD ini meliputi: 

Tes tertulis : esay 

3. Keterampilan  

Penilaian keterampilan dalam pembelajaran KD ini menggunakan 

penilaian Rubrik dan unjuk kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

SILABUS 

KELAS /SEMESTER       : V / II 

SD NEGERI 1 REJANG LEBONG 

TEMA                  : 8.Lingkungan Sahabat Kita       

SUB TEMA KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALIKASI SUMBER/ 

WAKTU BAHAN 

1.Manusia 
dan  PPKn         

   Lingkungan 
1.3 Mensyukuri keberagaman sosial budaya 

masayarakat   

1.Melakukan pengamatan untuk 

mengidentifikasi 

2x 

pertemuan B G Tema 8 

  
      sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam 

konteks Keberagman  

 keragaman sosial budaya 

masyarakat Indonesia. 4x 35 menit B S Tema 8 

         Bhineka Tunggal Ika 

budaya 

masyarakat     
Gambar-

gambar 

  
2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman sosial 

budaya Indonesia 

2. Bermain peran untuk 

menunjukkan sikap   yang relevan  

        masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika   

    toleransi yang dapat dilakukan 

dalam     

  3.3 Menelaah keberagaman sosial budaya masyarakat   

     keragaman sosial budaya di 

Indonesia.     

  4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung         

        keberagaman sosial budaya masyarakat         

            

  Bahasa Indonesia   
1. Mengamati bacaan, lalu berdiskusi 

untuk 

2x 

pertemuan B G Tema 8 



 

 

 

 

 

 

 

 

  
3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang 

terdapat 
Peta pikiran 
dalam 

     menyebutkan peristiwa-peristiwa 

atau 4x 35 menit B S Tema 8 

        pada teks nonfiksi teks bacaan     tindakan pada bacaan.   
Gambar-

gambar 

         yang relevan  

  
4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan 

dengan   

2. Berdiskusi untuk membuat peta 

pikiran     

  
      memperhatikan latar cerita yang terdapat pada 

teks fiksi   

    mengenai manfaat air bagi 

manusia, hewan,     

          dan tanaman     

            

  IPA         

  
3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada 

peristiwa   
1. Mengamati gambar bagan siklus 

air lalu 

2x 

pertemuan B G Tema 8 

        di bumi serta kelangsungan mahluk hidup       menjelaskan proses yang terjadi. 4x 35 menit B S Tema 8 

     
3. Mengamati bacaan, lalu 

menjelaskan   
Gambar-

gambar 

  
4.8 Membuat karya tentang skema siklus air 

berdasarkan        terjadinya siklus air.   yang relevan  

        informasi dari berbagai sumber   
4. Menggali informasi dari sumber 

bacaan,     

      
    lalu membuat bagan sederhana 

untuk     

          menjelaskan siklus air.     

SUB TEMA KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALIKASI SUMBER/ 

WAKTU BAHAN 



 

 

 

 

 

 

 

 

  IPS         

  
3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan   
1. Mengerjakan tugas kelompok 

mengidentifikasi 

2x 

pertemuan B G Tema 8 

  
      kehidupan masyarakat di bidang sosial dan 

budaya untuk   
     kosakata bahasa daerah,keunikan 

pakaian  4x 35 menit B S Tema 8 

  
      memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa 

Indonesia        adat, dan judul lagu-lagu daerah.   
Gambar-

gambar 

        serta hubungannya dengan karakteristik ruang       yang relevan  

     
2. Mengamati lingkungan sekitar 

untuk     

  

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi 

dalam   

     mengidentfikasi jenis-jenis usaha 

dan     

  
      upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di 

bidang    
     kegiatan ekonomi masyarakat 

Indonesia.     

  
      sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan 

dan         

        persatuan bangsa         

            

  SBdP         

  3.2 Memahami tangga nada   
1. Melakukan pengamatan untuk 

menjelaskan 

2x 

pertemuan B G Tema 8 

          pengertian tangga nada mayor. 4x 35 menit B S Tema 8 

  
4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga 

nada dengan   
2. Menyanyikan lagu “Air Terjun” 

dalam dua   
Gambar-

gambar 

         iringan musik   
    tangga nada untuk 

mengidentifikasi berbagai   yang relevan  

           tangga nada.     



 

 

 

 

 

 

 

 

            

SUB TEMA KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALIKASI SUMBER/ 

WAKTU BAHAN 

2.Perubahan  PPKn         

  

Lingkungan 

1.3 Mensyukuri keberagaman sosial budaya 

masayarakat   
1.Melakukan pengamatan untuk 

mengidentifikasi 

2x 

pertemuan B G Tema 9 

  
      sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam 

konteks   
 keragaman sosial budaya 

masyarakat Indonesia. 4x 35 menit B S Tema 9 

         Bhineka Tunggal Ika       
Gambar-

gambar 

  
2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman sosial 

budaya   
2. Bermain peran untuk 

menunjukkan sikap   yang relevan  

        masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika   
    toleransi yang dapat dilakukan 

dalam     

  3.3 Menelaah keberagaman sosial budaya masyarakat   
     keragaman sosial budaya di 

Indonesia.     

  4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung         

        keberagaman sosial budaya masyarakat         

SUB TEMA KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALIKASI SUMBER/ 

WAKTU BAHAN 

  Bahasa Indonesia         

  

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang 

terdapat   

1. Menyebutkan peristiwa-peristiwa 

atau 

2x 

pertemuan B G Tema 8 

        pada teks nonfiksi   tindakan pada bacaan nonfiksi. 4x 35 menit B S Tema 8 

          

Gambar-

gambar 



 

 

 

 

 

 

 

 

          yang relevan  

  
4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan 

dengan         

  

      memperhatikan latar cerita yang terdapat pada 

teks fiksi         

            

  IPA   
1. Melakukan pengamatan dan 

berdiskusi 

2x 

pertemuan B G Tema 8 

  

3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada 

peristiwa   
    untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang 4x 35 menit B S Tema 8 

        di bumi serta kelangsungan mahluk hidup        mempengaruhi siklus air.   

Gambar-

gambar 

     
3. Melakukan percobaan, lalu 

membuat   yang relevan  

  

4.8 Membuat karya tentang skema siklus air 

berdasarkan    
     kesimpulan tentang terjadinya air 

tanah dan     

        informasi dari berbagai sumber        air permukaan     

            

  IPS         

  
3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan   
1. Melakukan pengamatan untuk 

mengidentifikasi 

2x 

pertemuan B G Tema 8 

  

      kehidupan masyarakat di bidang sosial dan 

budaya untuk   

    keragaman jenis-jenis usaha di 

lingkungan 4x 35 menit B S Tema 8 

  

      memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa 

Indonesia        sekitarnya.   

Gambar-

gambar 

        serta hubungannya dengan karakteristik ruang   

2. Membuat kliping tentang peran 

ekonomi   yang relevan  



 

 

 

 

 

 

 

 

          dari setiap jenis usaha.     

  

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi 

dalam         

  

      upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di 

bidang          

  

      sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan 

dan         

        persatuan bangsa         

            

  SBdP         

  3.3 Memahami pola lantai dalam tari kreasi daerah   

1.Mengidentifikasi berbagai bentuk 

pola lantai 

2x 

pertemuan B G Tema 8 

         tari. 4x 35 menit B S Tema 8 

  

4.3 Mempraktikkan pola lantai pada gerak tari kreasi 

daerah   

3. Memperagakan pola lantai gerak 

tari kreasi   

Gambar-

gambar 

           daerah berpasangan   yang relevan  

SUB TEMA KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALIKASI SUMBER/ 

WAKTU BAHAN 

3. Usaha  PPKn         

Pelestarian 
1.3 Mensyukuri keberagaman sosial budaya 

masayarakat 
  

1.Melakukan pengamatan untuk 

mengidentifikasi 

2x 

pertemuan B G Tema 8 

      

Lingkungan 

      sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam 

konteks   
 keragaman sosial budaya 

masyarakat Indonesia. 4x 35 menit B S Tema 8 

         Bhineka Tunggal Ika       
Gambar-

gambar 



 

 

 

 

 

 

 

 

  
2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman sosial 

budaya   
2. Bermain peran untuk 

menunjukkan sikap   yang relevan  

        masyarakat dalam konteks Bhineka Tunggal Ika   
    toleransi yang dapat dilakukan 

dalam     

  3.3 Menelaah keberagaman sosial budaya masyarakat   
     keragaman sosial budaya di 

Indonesia.     

  4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung         

        keberagaman sosial budaya masyarakat         

            

            

  Bahasa Indonesia   
1. Mengamati bacaan, lalu berdiskusi 

untuk 

2x 

pertemuan B G Tema 8 

  
3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang 

terdapat   

     menyebutkan peristiwa-peristiwa 

atau 4x 35 menit B S Tema 8 

        pada teks nonfiksi       tindakan pada bacaan.   
Gambar-

gambar 

         yang relevan  

  

4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau tindakan 

dengan   

2. Berdiskusi untuk membuat peta 

pikiran     

  
      memperhatikan latar cerita yang terdapat pada 

teks fiksi   

    mengenai manfaat air bagi 

manusia, hewan,     

          dan tanaman     

            

  IPA   

1. Melakukan pengamatan dan 

berdiskusi 

2x 

pertemuan B G Tema 8 

  
3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada 

peristiwa   

    untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang 4x 35 menit B S Tema 8 



 

 

 

 

 

 

 

 

        di bumi serta kelangsungan mahluk hidup        mempengaruhi siklus air.   

Gambar-

gambar 

     
3. Melakukan percobaan, lalu 

membuat   yang relevan  

  
4.8 Membuat karya tentang skema siklus air 

berdasarkan    
     kesimpulan tentang terjadinya air 

tanah dan     

        informasi dari berbagai sumber        air permukaan     

            

  IPS         

  
3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan   
1. Melakukan pengamatan untuk 

mengidentifikasi     

  
      kehidupan masyarakat di bidang sosial dan 

budaya untuk   
    keragaman jenis-jenis usaha di 

lingkungan     

  
      memperkuat kesatuan dan persatuan bangsa 

Indonesia        sekitarnya.     

        serta hubungannya dengan karakteristik ruang         

SUB TEMA KOMPETENSI DASAR MATERI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
ALIKASI SUMBER/ 

WAKTU BAHAN 

  
4.3 Menyajikan hasil analisis tentang peran ekonomi 

dalam   
2. Membuat kliping tentang peran 

ekonomi 

2x 

pertemuan B G Tema 8 

  
      upaya menyejahterakan kehidupan masyarakat di 

bidang         dari setiap jenis usaha. 4x 35 menit B S Tema 8 

  
      sosial dan budaya untuk memperkuat kesatuan 

dan       
Gambar-

gambar 

        persatuan bangsa       yang relevan  

            



 

 

 

 

 

 

 

 

  SBdP         

  3.1 Memahami gambar cerita   
Membahas tentang cara membuat 

gambar  2x  B G Tema 8 



 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 
Tabel r 

 
 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel t 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

Uji Validitas Tes Kemampua Berpikir Kreatif  
 

 

 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Total 

X1 Pearson 

Correlatio

n 

1 ,636*

* 

,529*

* 

,359 ,434* ,442* ,320 ,195 ,698** 

Sig. (2-

tailed) 
 

,000 ,003 ,051 ,017 ,014 ,085 ,303 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2 Pearson 

Correlatio

n 

,636*

* 

1 ,599*

* 

,388* ,275 ,501** ,359 ,325 ,746** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 
 

,000 ,034 ,142 ,005 ,051 ,080 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3 Pearson 

Correlatio

n 

,529*

* 

,599*

* 

1 ,459* ,497** ,564** ,445* ,418* ,828** 

Sig. (2-

tailed) 

,003 ,000 
 

,011 ,005 ,001 ,014 ,021 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X4 Pearson 

Correlatio

n 

,359 ,388* ,459* 1 ,244 ,167 ,272 ,191 ,601** 

Sig. (2-

tailed) 

,051 ,034 ,011 
 

,194 ,378 ,146 ,313 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X5 Pearson 

Correlatio

n 

,434* ,275 ,497*

* 

,244 1 ,158 ,110 ,415* ,572** 

Sig. (2-

tailed) 

,017 ,142 ,005 ,194 
 

,404 ,564 ,023 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

 

 

 

 

 

 

X6 Pearson 

Correlatio

n 

,442* ,501*

* 

,564*

* 

,167 ,158 1 ,500** ,509** ,693** 

Sig. (2-

tailed) 

,014 ,005 ,001 ,378 ,404 
 

,005 ,004 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X7 Pearson 

Correlatio

n 

,320 ,359 ,445* ,272 ,110 ,500** 1 ,400* ,633** 

Sig. (2-

tailed) 

,085 ,051 ,014 ,146 ,564 ,005 
 

,028 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X8 Pearson 

Correlatio

n 

,195 ,325 ,418* ,191 ,415* ,509** ,400* 1 ,647** 

Sig. (2-

tailed) 

,303 ,080 ,021 ,313 ,023 ,004 ,028 
 

,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Tot

al 

Pearson 

Correlatio

n 

,698*

* 

,746*

* 

,828*

* 

,601*

* 

,572** ,693** ,633** ,647** 1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 
 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

  
  



 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Aspek Respon Siswa Terhadap Soal Atau Masalah  Skor 

Kelancaran  

(Fluency) 

Memberikan sebuah ide yang tidak relevan dengan 

pemecahan soal 

 

1 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 

jawabannya salah  

 

2 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi 

jawaban masih salah 

 

3 

Memberikan satu ide yang relevan dan 

penyelesaiannya benar dan kurang  jelas 

4 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan 

penyelesaiannya benar dan jelas 

5 

Kerincian 

(Elaboration) 

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak 

disertai dengan perincian 

 

1 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi disertai 

degan perincian yang kurang ditail 

 

2 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai 

dengan perincian  

 

3 

Memberikan jawaban disertai perincian tetapi 

kurang jelas 

4 

Memberikan jawaban yang benar dan rinci  5 

 Keluwesan 

(Flexibility) 

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak 

disertai dengan gambar dan dari suatu gambar 

menjadi sebuah jawaban 

 

1 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi disertai 

dengan sedikit gambar dan dari suatu gambar 

menjadi sebuah jawaban 

 

2 

Terdapat kesalahan dari dalam jawaban tapi 

disertai dengan setengah gambar dan dari suatu 

gambar menjadi sebuah jawaban 

 

3 



 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat kesalahan dari dalam jawaban tapi 

disertai dengan seluruh gambar dan dari suatu 

gambar menjadi sebuah jawaban 

 

4 

Memberikan jawaban yang benar dan jelas dengan 

seluruh gambar dan dari suatu gambar menjadi 

sebuah jawaban 

 

5 

Orisinalitas 

(Originality) 

Memberi jawaban dengan cara sendiri  tetapi tidak 

dapat dipahami 

 

1 

Memberi jawaban degan caranya sendiri, jawaban 

sudah terarah tetapi jawaban tidak berpariasi atau 

beragam  

 

2 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi sudah 

disertai dengan jawaban yang sedikit berpariasi 

atau belum beragam 

 

3 

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi sudah 

disertai degan jawaban yang berpariasi atau 

beragam 

 

4 

 

Memberikan jawaban degan caranya sendiri 

berpariasi atau beragam sudah benar dan jelas 

 

5 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rekap Nilai Pretest Kelas Ekperimen 

No Nama Siswa Komponen yang Dinilai 

 

Skor Nilai 

Kela

ncara

n  

 

 

Kelan

caran  

Kerinci

an  

Kerinci

an  

Kerinc

ian  

Keluwe

san  

Keluw

esan  

Origi

nal  

1 Abid aqila pramudya 2 3 5 4 4 4 4 4 30 75 

2 Andita zahwa aqila 4 3 3 4 3 4 4 5 30 75 

3 Astin keysah kirana 4 4 4 2 3 3 3 3 26 65 

5 Azurah putri handini 3 2 3 4 4 4 5 5 30 75 

5 Azza aisyah rani 4 3 4 3 3 3 3 3 26 65 

6 Delisa kahira syafira 3 2 3 3 2 3 3 3 22 55 

7 Dira j.r. prabulana 1 2 2 3 3 1 3 5 20 50 

8 Hendra pratama 3 2 3 3 3 2 1 2 19 48 

9 Inggita sari agustina 3 3 4 3 3 3 3 3 25 63 

10 Kenzo alfaro putra 2 1 3 2 3 4 4 1 20 50 

11 Keyla ade rasti 1 2 3 3 2 3 2 3 19 48 

12 m. arrazzaqu 

nagapatih 

2 1 3 3 3 1 2 4 19 48 

13 M. rafka diego artano 3 4 3 5 5 5 2 4 31 78 

14 Muhammad al azahri 3 2 3 2 2 2 1 4 19 48 

15 Muhammad syahli a.k 4 3 3 4 3 3 3 3 26 65 

16 Ramadhan timoer. S 3 3 2 3 3 3 2 2 21 53 

17 Rifki riyu sirhan 3 4 4 4 4 4 3 4 30 75 

18 Rizki maulana 3 3 4 2 3 2 1 4 22 55 

19 Sufina ramadhani 4 4 5 3 4 5 3 4 32 80 

20 Syakirah nayla putri 1 2 2 4 3 3 3 4 22 55 

21 Yogi wijaya 4 4 3 3 3 4 4 4 29 73 

22 Zahra aditia clarisa 4 4 2 2 3 2 2 3 23 58 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Rekap Nilai Posttest Kelas Ekperimen 

No Nama Siswa Komponen yang Dinilai 

 

Skor Nilai 

Kela

ncara

n  

 

 

Kelan

caran  

Kerinci

an  

Kerinci

an  

Kerinc

ian  

Keluwe

san  

Keluw

esan  

Origi

nal  

1 Abid aqila pramudya 4 5 5 5 4 5 5 5 38 95 

2 Andita zahwa aqila 5 5 5 5 4 4 5 4 37 93 

3 Astin keysah kirana 4 5 4 5 5 4 5 5 37 93 

5 Azurah putri handini 5 4 5 5 4 4 5 4 36 90 

5 Azza aisyah rani 5 4 5 3 4 5 5 4 35 88 

6 Delisa kahira syafira 3 3 4 5 2 4 4 4 29 73 

7 Dira j.r. prabulana 4 3 5 3 3 1 1 2 22 55 

8 Hendra pratama 4 5 5 4 4 5 5 3 35 88 

9 Inggita sari agustina 5 4 5 4 4 4 5 4 35 88 

10 Kenzo alfaro putra 4 4 2 3 3 2 5 4 27 68 

11 Keyla ade rasti 4 3 4 4 4 4 4 4 31 78 

12 m. arrazzaqu 

nagapatih 

4 4 4 4 5 3 5 5 34 85 

13 M. rafka diego artano 5 5 5 5 3 3 5 4 35 88 

14 Muhammad al azahri 4 3 3 3 3 2 2 3 23 58 

15 Muhammad syahli a.k 4 4 4 3 4 3 4 4 30 75 

16 Ramadhan timoer. S 5 2 3 2 3 4 3 3 23 58 

17 Rifki riyu sirhan 5 5 5 5 4 3 2 4 33 83 

18 Rizki maulana 4 4 5 4 5 5 5 5 37 93 

19 Sufina ramadhani 5 5 5 4 4 4 5 5 37 93 

20 Syakirah nayla putri 4 3 3 3 3 4 5 4 29 73 

21 Yogi wijaya 5 4 4 4 4 4 5 5 36 90 

22 Zahra aditia clarisa 4 4 5 5 5 5 5 5 37 93 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Rekap Nilai Pretest  Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Komponen yang Dinilai 

 

Skor Nilai 

Kela

ncara

n  

 

 

Kelan

caran  

Kerinci

an  

Kerinci

an  

Kerinc

ian  

Keluwe

san  

Keluw

esan  

Origi

nal  

1 Ananda Zolvanza 

Azzek 

 

4 5 4 3 4 4 4 3 31 78 

2 Azahwa Dhisya 

Zhaimah 

4 4 4 4 3 4 3 3 29 73 

3 Cica Salsabila 3 4 3 4 3 4 3 4 28 70 

5 Fadhil Saadi Zaid 3 3 3 4 3 3 5 4 28 70 

5 Felix Aprilia Lobe 4 4 4 4 4 3 3 4 30 75 

6 Irfan Fadhil Arifqi 3 4 3 4 5 4 3 3 29 73 

7 Jesiyn Vhelika 3 2 5 4 4 4 4 3 29 73 

8 Julia Arifa 3 3 3 3 4 4 3 3 26 65 

9 Keyla Najwa Anindya 2 5 2 5 3 5 4 4 30 75 

10 Lionel Axel Alvaro 3 3 4 4 4 3 3 2 26 65 

11 M. Putra Samudra 3 4 3 3 4 4 3 4 28 70 

12 M. Rizky Al 

Furqon.Htg 

3 2 3 4 3 3 3 3 24 60 

13 M. Zian Al-Buqhori 3 5 4 2 3 4 4 4 29 73 

14 Mario Valentino 

Effendi 

3 2 3 3 3 4 3 3 24 60 

15 Meisya Ananda 

Putri.S 

3 3 2 3 3 3 2 2 21 50 

16 Naufal Alvaro W 2 3 2 2 2 2 3 4 21 50 

17 Ristina Bunga Amelia 1 3 3 3 3 3 3 3 22 55 

18 Riyu Anzan.Fa 3 4 5 4 4 4 4 4 32 80 

19 Sandrina Esya Putri 3 4 4 3 3 5 3 4 29 73 

20 Sipa Oktariani 3 4 3 3 3 4 3 4 27 68 

21 Sultan Zio Ramadan 4 3 3 4 4 4 5 5 32 80 

22 Zahwa Nayara Calisa 3 4 4 4 4 4 4 4 32 73 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Rekap Nilai Posttest Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Komponen yang Dinilai 

 

Skor Nilai 

Kela

ncara

n  

 

 

Kelan

caran  

Kerinci

an  

Kerinci

an  

Kerinc

ian  

Keluwe

san  

Keluw

esan  

Origi

nal  

1 Ananda Zolvanza 

Azzek 

 

4 5 5 4 4 3 2 5 32 80 

2 Azahwa Dhisya 

Zhaimah 

2 5 3 5 5 4 3 4 31 78 

3 Cica Salsabila 3 5 5 3 5 3 4 4 32 80 

5 Fadhil Saadi Zaid 3 4 4 4 4 4 4 5 32 80 

5 Felix Aprilia Lobe 5 4 4 5 3 4 3 4 32 80 

6 Irfan Fadhil Arifqi 5 4 4 3 3 3 4 4 30 75 

7 Jesiyn Vhelika 3 3 3 3 4 4 3 4 27 68 

8 Julia Arifa 4 4 3 4 3 5 4 5 32 80 

9 Keyla Najwa Anindya 3 3 3 3 3 4 4 3 26 65 

10 Lionel Axel Alvaro 3 3 4 4 4 4 4 4 30 75 

11 M. Putra Samudra 4 4 4 4 3 3 4 5 31 78 

12 M. Rizky Al 

Furqon.Htg 

3 3 3 3 3 4 3 4 26 65 

13 M. Zian Al-Buqhori 4 4 4 3 4 3 4 3 29 73 

14 Mario Valentino 

Effendi 

3 3 4 2 4 3 3 5 27 68 

15 Meisya Ananda 

Putri.S 

1 3 3 3 2 2 3 3 20 50 

16 Naufal Alvaro W 3 4 3 3 3 2 2 1 21 53 

17 Ristina Bunga Amelia 3 4 3 3 3 3 3 3 25 63 

18 Riyu Anzan.Fa 4 4 5 4 5 3 4 3 32 80 

19 Sandrina Esya Putri 4 4 3 3 4 4 3 4 29 73 

20 Sipa Oktariani 3 3 3 3 3 3 2 4 24 60 

21 Sultan Zio Ramadan 3 3 4 5 4 4 5 5 33 83 

22 Zahwa Nayara Calisa 3 4 2 3 3 4 3 3 25 63 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai harian pembelajaran IPA siswa kelas VA 
 

No Siswa Kelas VA Nilai Harian 

1 Alif 77 

2 Alifah Zazkia Putri 75 

3 Anggita Dwi Atika 75 

4 Aulia Zavira Fana 76 

5 Cinta Naura Aisyahrani 76 

6 Delisah Amanda 75 

7 Engga Andra Prayudah 80 

8 Erina Valla Vaniya 50 

9 Gheri Milano Farlando 75 

10 Intan Sulisna Wati 75 

11 Kanza Ufairah 78 

12 Keyla Furqanissa 58 

13 Khaira Zalfa Irwansyah 76 

14 M. Alfin Tristann W 60 

15 M. Farhan Hafizurahma 50 

16 M. Firli Pratama 53 

17 M. Rafif Ghazi E 55 

18 M. Rizki Saputra 80 

19 Muhammad Fauzi 78 

20 Muhammad Iqbal 77 

21 Nadiyah Syakilla 80 

22 Ryan Mahardika MP 76 

23 Shafaa Mutiara Ramadani 76 

24 Shireleen Kaira Aubri 60 

25 Siti Humairah 75 

26 Velisah Fitaloka 48 

27 Yola Fitri 76 

28 Yoga Saputra 58 

29 Zeliah 76 

30 Zendi Rahma 55 

JUMLAH  

2079 

Rata-Rata 

69,3 
  



 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai harian pembelajaran IPA siswa kelas V B 
 

No Siswa Kelas VB Nilai Harian 

1 Ananda Zolvalza Azzek 77 

2 Azahwa Dhisya Zhaimah 75 

3 Cica Salsabila 60 

4 Fadhil Saadi Zaid 50 

5 Felix Aprilia Lobe 75 

6 Irfan Fadhil Arifqi 76 

7 Jesiyn Vhelika 60 

8 Julia Arifa 65 

9 Keyla Najwa Anindya 75 

10 Lionel Axel Alvaro 65 

11 M. Putra Samudra 70 

12 M. Rizky Al Furqon. HTG 60 

13 M. Zian Al-Buqhori 77 

14 Marlo Valentino Effendi 75 

15 Meisya Ananda Putri Sinaga 53 

16 Naufal Alvaro W 48 

17 Ristina Bunga Amelia 55 

18 Riyu Anzan. FA 80 

19 Sandrina Esya Putri 76 

20 Sipa Oktariani 55 

21 Sultan Zio Ramadan 80 

22 Zahwa Nayara Calisa 76 

JUMLAH                                                                                         1483 

 

Rata-Rata                                                                                        67,40 
  



 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai harian pembelajaran IPA siswa kelas VC 
 

No Siswa Kelas VC Nilai Harian 

1 Abid Aqila Pramudya 76 

2 Andita Zahwa Aqila 78 

3 Astin Keysah Kirana 64 

4 Azurah Putri Handini 75 

5 Azza Aisyah Rani 65 

6 Delisa Khaira Syafira 50 

7 Dira J.T. Prabulana 55 

8 Hendra Pratama 48 

9 Inggita Sari Agustina 75 

10 Kenzo Alfaro Puta 50 

11 Keyla Ade Rasti 55 

12 M. Arrazzaqu Nagapatih 48 

13 M. Rafka Diego Artanio 78 

14 Muhammad Al Azhari 50 

15 Muhammad Syahli Al-Kaizen 78 

16 Ramadhan Timoer Sadewa 53 

17 Rifki Riyu Sirhan 76 

18 Rizki Maulana 55 

19 Sufina Rahmadhani 80 

20 Syakirah Nayla Putri 58 

21 Yogi Wijaya 76 

22 Zahra Anditia Clarista 50 

JUMLAH                                                                               1393 

Rata-Rata                                                                               63,31 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

 

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran pada kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

1. Kelas ekperimen 

a. Tahap pembelajaran Discovery Learning Tahap Simularion 

(pemberian rangsangan atau stimulus) 

 
Tahap Problem Statement (Identifikasi Masalah) 

 
Tahap Pengumpulan Data 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tahap Pengolahan Data 

 
Tahap Pembuktian  

 
                 Tahap Penarikan Kesimpulan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kelas Ekperimen 

b. Pretest Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  

              

                

              
c. Posttest Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

              
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kelas Kontrol 

a. Tahap Pembelajaran Konvensional 

 
b. Pretest Tes Kemampuan Berpikir Kreatif kelas Kontrol 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Posttest Tes Kemampuan Berpikir Kreatif kelas Kontrol 
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